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ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Erwin Prayoga (2001016061) melalui judul”Bimbingan
Perkawinan dalam membentuk Ketahanan Keluarga (Studi kasus KUA Bulakamba
Brebes)”

Usaha membangun perkawinan yang langgeng menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya komunikasi, perbedaan visi hidup, tekanan ekonomi, dan konflik yang tidak
terselesaikan. Permasalahan ini dapat terjadi pada pasangan dari berbagai usia dan latar
belakang. Tingginya angka perceraian di Indonesia, termasuk di Kabupaten Brebes, menjadi
indikator urgensi untuk memperkuat ketahanan keluarga. Data menunjukkan bahwa faktor
stabilitas ekonomi menjadi penyumbang terbesar perceraian di Kecamatan Bulakamba,
Kabupaten Brebes, dengan 5.041 kasus perceraian pada tahun 2023 .Oleh karena itu, ketahanan
keluarga menjadi isu krusial yang perlu diperhatikan, tidak hanya bagi calon pengantin tetapi
juga bagi pasangan yang telah menikah, terutama yang berusia muda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan
dalam membentuk ketahanan keluarga dengan (Studi Kasus di KUA Bulakamba Brebes)
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, dengan studi kasus sebagai fokus utama. Teknik
pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi, dokumentasi, dan audiovisual. Informan
penelitian terdiri dari kepala KUA, perwakilan BKKBN Kabupaten Brebes, serta pasangan
suami istri yang telah mengikuti program bimbingan. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman mendalam tentang dinamika kehidupan nyata kasus yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA
Bulakamba dilakukan secara sistematis melalui pendekatan edukatif yang holistik. Proses
dimulai dari pendaftaran, penjadwalan, hingga pelaksanaan bimbingan yang rutin dilakukan
dua kali dalam sebulan. Materi bimbingan mengacu pada Modul Keluarga Sakinah (2016) dan
disampaikan secara kontekstual melalui metode klasikal dan mandiri. Meskipun metode
mandiri dinilai kurang optimal karena keterbatasan interaksi, secara keseluruhan program ini
mampu menunjukan bahwa pasangan telah mencapai ketahanan keluarga yang baik, memenuhi
indikator-indikator penting seperti dinamika perkawinan, pemenuhan kebutuhan keluarga,
Kesehatan dan pembentukan generasi berkualitas. Bimbingan perkawinan berperan penting
dalam membantu pasangan membentuk ketahanan keluarga yang kuat dan harmonis, melalui
penguatan aspek keimanan, penanaman kasih sayang, komunikasi yang efektif, serta
pembagian peran yang seimbang dalam rumah tangga.

Kata kunci: Bimbingan Perkawinan, Keluarga Sakinah, KUA Bulakamba, Ketahanan
Keluarga, Perceraian
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan ikatan atau hubungan resmi yang dibentuk antara
dua individu yang diakui oleh hukum atau norma sosial, tujuan dari perkawinan
sendiri untuk membangun kehidupan bersama dalam ikatan emosional, sosial, dan
seringkali ekonomi. Dalam perkawinan, pasangan suami istri memiliki tanggung
jawab bersama untuk saling mendukung, menjaga, dan menghormati satu sama
lain.!

Selain aspek legal dan sosial, perkawinan juga memiliki dimensi
emosional dan spiritual, di mana kedua belah pihak saling berkomitmen untuk
membangun keluarga, merawat hubungan, serta menghadapai tantangan bersama
dalam kehidupan. Dalam banyak budaya, perkawinan dianggap sebagai fondasi
untuk membentuk keluarga, melahirkan anak, dan membangun generasi
berikutnya. Dalam perkawinan suami dan istri bertanggung jawab untuk
membangun dan menegakkan rumah tangga untuk menjadi keluarga Sakinah,
Mawadah, warohmah. Sebagaimana Allah SWT berfirman pada Al-qur’an Surat
Ar-rum ayat 21:

; O T T I T U L B B T T T Y
Culpd A b &)TAad 3 BA3a kil Jra s ol 135KLET 183 31 Akuadil fa o83 (518 G RIE (e
$198E 2 388

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Ayat ini menjelaskan bahwa perkawinan adalah salah satu tanda kebesaran
Allah. Dalam ayat ini Allah menggarisbawahi pentingnya rasa cinta, kasih sayang,
dan kententraman yang tercipta antara suami dan istri. Perkawinan bukan sekadar
hubungan fisik, tetapi juga sebagai sarana untuk meraih kedamaian hati dan

membangun keluarga yang harmonis. Melalui pasangan hidup, Allah membrrikan

"' Nawawi Maimun, “Perceraian Dalam Bingkai Relasi Suami-Istri” (Duta Media Publishing, 2018, hal. 643.
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rasa cinta dan kasih saying sebagai bagian dari hikmah-Nya, yang menjadi dasar
untuk kehidupan yang lebih baik dan penuh berkah. (tafsir al misbah. Qurais
shihab).

Ketentraman dalam rumah tangga sangat tergantung kepada pasangan
suami istri. Dari sinilah kualitas kesalehan dan pengetahuan mereka tentang
pernikahan menentukan, antara lain: mengerti apa yang menjadi hak dan
kewajiban suami istri; bersikap saling menghargai, saling menyayangi, toleransi,
mau bekerja sama, tidak egois, dan rela berkorban dalam kebaikan; mendidik,
membimbing, serta mengarahkan putra-putrinya dengan memberi contoh

keteladanan untuk taat pada ajaran agama.?

Membangun perkawinan yang langgeng bukanlah hal yang mudah.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keharmonisan hubungan, seperti
komunikasi yang kurang, perbedaan visi dan misi hidup, setres finansial, serta
permasalahan peribadi yang tak terungkap®. Selain itu ketidaksepahaman dan
konflik yang tak diselesaikan dengan baik juga bisa memicu ketegangan yang
berujung pada perceraian. Probelmatik rumah tangga itu terjadi, baik pada
pasangan suami istri yang masih muda maupun yang sudah dewasa, dengan
berbagai macam jenis problem yang dihadapi oleh masing-masing pasangan

suami istri, dalam menjalani kehidupan rumah tangganya.

Seperti kasus perceraian yang terjadi di Indonesia, di mana kasus
perceraian merupakan salah satu kasus dengan yang cukup tinggi di pengadilan.*
Menurut data BPS pada bulan Februari 2024 tercatat sebanyak 463.654 kasus di
tahun 2023. Meskipun dikatakan bahwa angka ini mengalami penurunan
sebesar10,2% dibandingkan angka perceraian tahun 2022 yakni 516.344 kasus,
akan tetapi data perceraian di tahun 2023 masih dapat dikatakan cukup tinggi.
Dalam rentang tahun 2020-2023, kasus perceraian di Provinsi Jawa Tengah juga
masih dikategorikan cukup tinggi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) 2024 tercatat bahwa di tahun 2020 terdapat 72.997 kasus perceraian, 2022
sebanyak 85.412 kasus perceraian dan terakhir di tahun 2023 sebanyak 76.367

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010).

3 Widayat Mintarsih, "Peran Terapi Keluarga Eksperiensial dalam Konseling Anak untuk Mengelola Emosi,"
Sawwa: Jurnal Studi Gender 8, no. 2 (2013): 227-246.

4 Meliana Damayanti and Siti Haniyah, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Dalam Perspektif
Hukum Dan Ilmu Keperawatan,” 2020.



kasus. Salah satu kasus perceraian yang cukup tinggi terdapat di kabupaten Brebes

yang tercatat pada tahun 2023 sebanyak 5.041 kasus perceraian.’

Berdasarkan data yang diterima tvOnenews.com Selasa, 31 Desember
2024 - 09:56 WIB data yang diperoleh dari kantor Pengadilan Agama (PA)
Kabupaten Brebes Jawa tengah mencatat sepanjang tahun 2024 terdapat 4.285
kasus perceraian yang diajukan ke Pengadilan Agama setempat. Dari total
perceraian terbanyak istri yang mengajukan gugatan cerai ke suami ada 3.837 dan
sisanya 988 suami telah megajukan cerai talak. Ketua Pengadilan Agama Brebes
melalui Panitera Jamali mengungkapkan, bahwa faktor penyebab terjadinya
perceraian akibat beberapa faktor salah satunya yakni masalah ekonomi.
"Penyebab perceraian didominasi permasalahan ekonomi. Dari 4.825 kasus
perceraian. 3.046 perkara kasus perceraian diakibatkan masalah ekonomi,” kata
Jamali, Selasa (31/12/2024) pagi. Kemudian faktor penyebab lainnya perselisihan
dan pertengkaran terus menerus 989 kasus. Disusul kemudian, judi 21 perkara,
murtad dan madat masing-masing 5 kasus, 4 perkara karena meninggalkan salah
satu pihak. Sisanya, 2 kasus karena dihukum penjara, 1 karena poligami dan 1

karena KDRT.

Kecamatan Bulakamba menjadi salah satu wilayah yang memiliki angka
perceraian tinggi yakni sebesar 2055 kasus selama tahun 2023. Tingginya angka
perceraian yang terjadi di Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes ini dapat
terjadi karena beberapa sebab dan berdasarkan observasi awal yang dilakukan
oleh penulis ditemukan bahwa faktor stabilitas ekonomi menjadi penyumbang
terbesar terjadinya perceraian. Fakta tersebut Seperti yang dikemukakan oleh
Octaviani dan Nurwati (2020) bahwa salah satu penyebab belum adanya kesiapan
maupun kedewasaan dan secara ekonomi masih bergantung pada orang tua karena

belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Secara global, tingkat perceraian dan konflik dalam rumah tangga
meningkat yang menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap stabilitas
keluarga dan kesejahteraan anak-anak. Hal ini tentu tidak sesuai dengan tujuan

dari sebuah perkawinan yakni untuk membentuk sebuah keluarga. Namun tidak

5 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Statistik Indonesia 2024,”
® Fachria Octaviani and Nunung Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di
Indonesia,” Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS 2, no. 2 (2020): hal. 33-52.
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hanya berhenti disitu saja, keluarga yang dibentuk melalui proses perkawinan ini
nantinya akan menghadapi berbagai dinamika dan permasalahan rumah tangga

baik yang berasal dari faktor eksternal maupun internal.’

Oleh karenanya ketahanan keluarga menjadi isu yang cukup penting untuk
diperhatikan. Hal ini dilakukan agar kehidupan rumah tangga yang dibina melalui
proses perkawinan dapat menghadapi dinamika dan problematika yang akan
muncul serta yang paling penting adalah terhindar dari proses perceraian. Dengan
demikian perlu adanya upaya untuk membentuk ketahanan keluarga yang kuat.
Hal ini penting dilakukan untuk menghadapi dinamika kehidupan keluarga
khususnya apabila ada sebuah permasalahan dalam rumah tangga yang bisa
menyebabkan kehidupan rumah tangga menjadi tidak harmonis saja, tetapi dapat

berujung pada perceraian.®

Pemahaman mengenai pentingnya ketahanan keluarga menjadi hal yang
mutlak menjadi urgensi untuk ditumbuhkan bukan hanya bagi calon pengantin
saja namun juga kepada pasangan suami istri yang telah membina rumah tangga.
Pemerintah melalui Kementrian Agama khususnya Badan Penasehatan,
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) menyelenggarakan bimbingan
perkawinan. Meskipun hal ini ditujukan untuk pasangan calon pengantin sesuai
dengan keputusan Dirjen Bimas Islam Kementrian Agama Republik Indonesia
Nomor 373 Tahun 2017, namun juga sangat dibutuhkan bagi para pasangan suami

istri dengan usia perkawinan yang masih muda.’

Bimbingan perkawinan menjadi sangat penting dan vital peranya sebagai
langkah modal membina rumah tangga serta menjadi langkah preventif juga agar
pasangan suami istri memahami secara mendalam mengenai kehidupan berumah
tangga dan berkeluarga. Untuk pasangan suami istri dalam usia perkawninan yang
relatif masih muda, bimbingan perkawinan ini dapat digunakan sebagai langkah
untuk mencegah peningkatan angka perselisihan dan kekerasan dalam rumah

tangga yang berujung pada perceraian. Selain itu bimbingan perkawinan juga

7 Aris Tristanto, “Perceraian Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ilmu Sosial,” Sosio Informa 6,
no. 3 (2020): hal 292-304.

8 Arditya Prayogi and Muhammad Jauhari, “Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya Mewujudkan
Ketahanan Keluarga Nasional,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 5, no. 2
(2021): hal 223-42.

9 Abd Rozaq and Ulil Fauziyah, Idealisme Relasi Suami-Istri dalam Interpretasi Al-Qur’an (Uwais
Inspirasi Indonesia, 2024).



menjadi upaya untuk melakukan penguaatan ketahanan keluarga dengan

mewujuudkan keluarga yang sakinah, mawahdah, warahmah.

Bimbingan perkawinan juga merupakan upaya Kementrian Agama dalam
meminimalisir perceraian di Indonesia. Bimbingan perkawina merupakan suatu
langkah dalam menyiapkan pasangan pengantin agar mereka benar-benar siap
dalam berkeluarga dan bisa mengatasi ketika ada konflik rumah tangga agar

perceraian di Indonesia tidak mengalami peningkatan setiap tahun.'”

Terwujudnya tujuan perkawinan bergantung pada usaha dalam
memaksimalkan tanggung jawab dan peran antara suami istri. Oleh sebab itu,
perkawinan tidak hanya dilihat sebagai media merealisasikan syariat Allah agar
memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat, tetapi juga merupakan sebuah

kontrak perdata yang akan menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya.'!

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bulakamba merupakan salah
satu dari lima belas KUA di Kabupaten Brebes dengan kondisi jumlah penduduk
yang cukup padat tentu KUA memiliki posisi setrategis dalam menyelenggarakan
bimbingan perkawinan secara efektif dan efisien. Berdasarkan pra riset yang
peneliti lakukan di KUA Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, pelaksanaan
bimbingan perkawinan dilaksanakan setiap minggu kedua dan minggu keempat di
setiap bulannya. Kegiatan ini diampu oleh kepala KUA dan penyuluh yang
mendapat jadwal piket untuk bertugas. Pada dasarnya pelaksanaan penasehat ini
cukup terstruktur dengan rapih, penyampaian materi menggunakan metode
diskusi atau tanya jawab agar bimbingan berjalan dengan lancar diterima,

dimengerti, dan diamalkan oleh peserta.

Berangkat dari uraian latar belakang, menarik bagi penulis untuk mengkaji
lebih dalam mengenai Bimbingan Perkawinan khususnya yang dilakukan di KUA
Bulakamba Kabupaten Brebes terutama dalam misi untuk membentuk ketahanan
keluarga. Penelitian ini menjadi penting sebab melalui bimbingan perkwainan
yang diselenggarakan sangat dibutuhkan terutama untuk mendalami tentang

makna pentingnya ketrampilan untuk membina rumah tangga serta mencegah

10 Muhammad Andri, “Implementasi Bimbingan Perkawinan Sebagai Bagian Dari Upaya Membangun
Keluarga Muslim Yang Ideal,” ADIL Indonesia Journal 2, no. 2 (2020).
' Tristanto, “Perceraian Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif [lmu Sosial.” Hal. 29
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terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang berujung perceraian. Oleh karena
itu melalui proposal ini peneliti mengambil judul Bimbingan Perkawinan dalam

membentuk Ketahanan Keluarga Studi Kasus KUA Bulakamba Brebes.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini memiliki rumusan
masalah Bagaimana pelaksanaan bimbingan perkawinan dalam ketahanan

keluarga (Studi Kasus di KUA Bulakamba Brebes)?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan

perkawinan dalam ketahanan keluarga (studi kasus di KUA Bulakamba Brebes).

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan bermanfaat untuk jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, khususnya
dalam keilmuan bimbingan perkawinan.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan bermanfaat sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mempelai, penghulu,
penyuluh perkawinan, KUA Bulakamba mengenai bimbingan perkawinan

dalam membentuk ketahanan keluarga.

. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka memiliki peran yang cukup besar sebagai sumber
perolehan informasi dari beberapa karya ilmiah sebelumnya tentang teori-teori
yang berkaitan dengan judul yang digunakan dalam penelitian yang kemudian
digunakan sebagai landasan utama dalam teori ilmiah yang hendak dikaji oleh
peneliti. Pengumpulan referensi berdasarkan data dari sumber-sumber konkret

yang ada terkait penelitian yang hendak dilakukan adalah suatu hal wajib yang



harus dilakukan, karena dengan melalui proses tersebut akan ditemukan arah dan
posisi bagaimana penelitian yang akan dikaji oleh peneliti.'?

Beberapa kajian yang dipilih oleh peneliti tentunya memiliki keterkaitan
atau relevansi dengan tulisan serta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Karena berdasarkan riset peneliti, banyak ditemukan tulisan-tulisan dengan
bentuk karya ilmiah yang membahas tentang pelaksanaan bimbingan pernikahan,
ketahanan keluarga dan beberapa problematikanya. Melalui kajian pustaka yang
dilakukan, maka ditemukan letak persamaan maupun perbedaan didalamnya,
sehingga dapat menghindari persamaan yang ada tersebut atau melanjutkan
kerancuan jika didalamnya perlu kelanjutan penelitian. Hal lain yang bersifat
penting juga adalah supaya penulisan ini dapat dikatakan layak untuk dikaji dan
diteliti karena adanya kontribusi dalam menambah wawasan dalam pengetahuan
ilmu yang sudah ada.

Berikut adalah beberapa tulisan berbentuk karya ilmiah yang relevan dan
dapat dijadikan sebagai bahan utama dalam rencana penelitian ini :

1. Penelitian yang berupa skripsi oleh Hudi Vondroi tahun 2023 dengan judul
penelitian “Urgensi Bimbingan Perkawinan Pranikah dalam membangun
Ketahanan Keluarga (Studi kasus di KUA Ngaglik, kabupaten Sleman,
DIY).’!3 Pembahasan dalam penelitian ini mengenai program dari
Kementerian Agama melalui Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) melaksanakan program Bimbingan Perkawinan Pranikah
di KUA Ngaglik. Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui proses
bimbingan perkawinan di KUA Ngaglik dan urgensinya dalam membangun
ketahanan keluarga. Menggunakan metode kualitatif dengan hasil ditemukan
bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah di KUA Ngaglik sudah
sesuai dengan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 189 tahun 2021.'
Pembahasan mengenai penelitian diatas sama-sama membahas mengenai
bimbingan pernikahan namun pada bagian urgensi berbeda dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan

12 Hera Khairunnisa et al., Konsep Dan Tips Dalam Menulis Karya llmiah (Pascal Books, 2022).

13 hudi Vondroi, “Urgensi Bimbingan Perkawinan Pranikah Dalam Membangun Ketahanan Keluarga (Studi
Kasus Di Kua Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa YogyakartA),” n.d.

14 Julia Eva Putri et al., “Peranan Konselor Dalam Konseling Keluarga Untuk Meningkatkan Keharmonisan
Keluarga,” Journal of Counseling, Education and Society 3, mno. 1 (2022): 28,
https://doi.org/10.29210/08jces189000.



penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang
bimbingan pernikahan, namun memiliki perbedaannya yaitu pada obyek
penelitian. Penelitian tersebut obyek penelitiannya dilakukan di KUA
Ngaglik, sedangkan penelitian ini obyek penelitiannya dilakukan di KUA
Bulakamba Brebes.

2. Penelitian oleh Anjelia Agustina pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh
Bimbingan Pra Nikah terhadap Ketahanan Keluarga (Studi Deskriptif pada
KUA Kec. Meurah Dua Kab. Pidie Jaya).”'> Memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana bimbingan pra nikah yang diberikan oleh KUA
Kecamatan Meurah Dua dan untuk mengetahui apakah bimbingan pra nikah
tersebut berpengaruh terhadap ketahanan keluarga. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data dan
menggunakan angket yang berbentuk skala likert, analisis data bersifat
kuantitatif. Persamaan penelitian diatas dengan penulis adalah terletak pada
subyek yang diteliti yaitu bimbingan pranikah, sedangkan perbedaannya
terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penulis menggunakan
metode penelitian kualitatif, dan peneliti sebelumnya meggunakan metode
penelitian kuantitatif.

3. Ahmad Fahim Alwani Jumas pada tahun 2021 meneliti dengan judul
“Implementasi Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah Nomor : 379
Tahun 2018 Terhadap Ketahanan Keluarga (Studi Kasus di Kecamatan
Pangkah Kabupaten Tegal).” Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana Proses pelaksanaan pedoman bimbingan pranikah yang
dilaksanakan di KUA Kecamatan Pangkah dan dampak terhadap ketahanan
keluarga di KUA Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan Teknik pengumpulan data
observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini adalah field reasearch
(Penelitian lapangan). Hasil Penelitian yaitu pelaksanaan kegiatan bimbingan
pranikah di Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal sudah sesuai dengan
pedoman penyelenggaraan kursus pranikah nomor: 379 tahun 2018. Dampak

kegiatan bimbingan pranikah tersebut sangat membantu masyarakat dalam

15 Prodi Bimbingan And Dan Koseling Islam, “Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Ketahanan
Keluarga (Studi Deskriptif Pada Kua Kec. Meurah Dua Kab. Pidie Jaya) Skripsi Diajukan Oleh : Anjelia
Agustina Nim. 170402006,” N.D.



memberikan pengetahuan dalam membangun ketahanan keluarga yang
harmonis. Pembahasan mengenai penelitian di atas lebih membahas
mengenai pedoman pra nikah yang bertujuan untuk melihat dampat pra nikah
terhadap Masyarakat yang menikah di KUA Kecamatan Pangkah tegal.
Berbeda dengan penelitian yang di teliti oleh peneliti membahas mengenai
ketahan keluarga dengan melihat faktor yang mempengaruhi keefektivitasan
pada kegiatan tersebut.

. Penelitian Anisa Rahmawati pada tahun 2018 berjudul (Efektifitas dari
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin yang dilaksanakan
oleh Kementrian Agama Kabupaten Sleman) pada penelitian ini ingin
mengetahui efektivitas dan apa saja kendala yang terjadi dalam pelaksanaan
bimbingan perkawinan oleh Kementrian Agama Kabupaten Sleman. Jenis
penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field Research) di
Kementrian Agama kabupaten Sleman. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif analitik yang bertujuan untuk memaparkan hasil
pengamatan tanpa diadakan pengujian hipotesis. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
analisis data. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun
adalah pelaksanaan bimbingan perkawinan oleh kementrian agama
kabupaten Sleman belum berjalan sesuai aturan, karena pelaksanaan
bimbingan perkawinan yang dilaksanakan oleh kementrian agama kabupaten
Sleman ini belum efektif. Hal itu dikarenakan adanya kendala-kendala dalam
melaksanakan bimbingan perkawinan dari pihak penyelenggara, ketepatan
waktu narasumber serta dari minimnya minat dari peserta bimbingan
perkawinan akibat kurangnya sosialisasi dari penyelenggara. Pembahasan
diatas lebih membahas mengenai hal-hal yang mempengaruhi kendala-
kendala pada bimbingan pernikahan bukan membahas mengenai ketahanan
keluarga dengan bimbingan pernikahan. Perbedaanya dengan penulis yaitu
terletak pada pembahasan mengenai bimbingan pernikahan terhadap
ketahanan keluarga dengan metode kualitatif.

. Ahmad Syamsu Rizal 2021 dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Suami dan Istri di KUA Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro dengan penelitian praktik bimbingan

perkawinan dilaksanakan oleh KUA Kec. Balen dan bagaimana tinjauan
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hukum islam terhadap bimbingan perkawinan tersebut. Sedangkan tujuan
dari penelitian adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan,
manfaat bimbingan dan tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan
bimbingan perkawinan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung guna memperoleh data
yang lengkap dan valid. Teknik pengumpulan data adalah dengan interview
dan dokumentasi. Interview ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
dengan mewawancarai para informan, wawancara dilakukan dengan Staf
KUA Balen, narasumber, peserta bimbingan dan masyarakat sekitar. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sangatlah penting dilaksanakan bimbingan
pernikahan sebagai bekal calon pengantin dalam mengarungi bahtera rumah
tangga sehingga keluarga yang harmonis dapat tercipta. Berdasarkan konteks
hukum islam bimbingan perkawinan adalah sarana untuk bisa saling
menyampaikan kebenaran dan membimbing masyarakat untuk melaksanakan
apa yang menjadi perintah agama. Perbedaan penelitian ini terdapat pada
jenis penelitiannya yaitu penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif,
sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan jenis penelitian lapangan (field

research).

F. Metode Penelitian

Metode adalah suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara
(sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya
menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dengan
mencantumkan keabsahannya'®. Penelitian adalah kegiatan yang direncanakan
untuk memperoleh data guna memberiakan jawaban terhadap masalah dan
kemudian menemukan kesempulan yang diinginkan'’,

Metodelogi penelitian merupakan upaya menyelidiki dan menelusuri
suatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti
untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis data dan mengambil kesimpulan
secara sistemati dan objektif untuk memecahkan suatu masalah atau menguji

hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan

16 M.Pd Dr. Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. MA Dr. Hj. Meyniar Albina, 1st ed.
(Bandung: Harfa Creative, 2023).

17 M. A Dr. Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, ed. Dr. Hasan Sazali M.A, 1st ed. (n Sumatera Utara:
Wal ashri Publishing, 2020).
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manusia '®. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk keberhasilan
penelitian ini, peneliti menggunakan metodelogi penelitian yang dijelaskan

sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

adalah suatu pemahaman yang mendalam mengenai suatu kasus atau

permasalahan, kasus tersebut akan dikaji dengan metode wawancara,

observasi, dokumentasi hingga audiovisual.'

melibatkan kepala KUA Bulakamba Brebes, BKKBN Kabupaten Brebes,

Dalam hal ini, peneliti akan

pasangan suami istri guna melengkapi data yang penulis butuhkan, tentunya
data tersebut dirasa akurat dan sesuai dengan kondisi di lapangan dan penulis
dapat mendapatkan jawaban yang dalam rumusan masalah. Berkaitan dengan
judul penelitian yang penulis ajukan, penulis akan menggali beragam isu dan
fenomena terkait Bimbingan Perkawinan dalam ketahanan keluarga di KUA
Bulakamba Brebes.

Penulis menggunakan pendekatan studi kasus yang akan dilakukan di
KUA Bulakamba Brebes. Menurut Creswell?® studi kasus adalah salah satu
jenis pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan
nyata sebuah kasus atau beragam kasus melalui pengumpulan data yang
mendalam. Sedangkan menurut Merriam & Tisdell studi kasus adalah sebuah
diskripsi dan analisis mendalam dari bounded system, sebuah sistem yang
tidak bisa terlepas dari satu kasus dengan kasus yang lain karena dalam studi
kasus memunculkan adanya bagian-bagian sistem yang bekerja secara
terintegratif dan berpola dengan yang lain. Pendekatan studi kasus di gunakan
untuk mengungkap kekhasan atau keunikan karakteristik yang terdapat
didalam kasus yang diteliti. Kasus itu sendiri merupakan penyebab
dilakukanya penelitian studi kasus oleh karena itu tujuan dan fokus utama

dari penelitian studi kasus adalah pada kasus yang menjadi objek penelitian.

8 Agius dan Indra Kristian Subagyo, Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal
EQUILIBRIUM, vol. 5, 2021, http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/.

19 Komang Ayu Henny Achjar et al., Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis Untuk Analisis Data
Kualitatif Dan Studi Kasus (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 35.

20| ofland dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014),
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Dengan melakukan pengamatan terhadap objek yang akan dikaji,
penulis akan memperoleh hasil yang akurat dan mendalam. Guna mencari
informasi, penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pendekatan studi
kasus dengan melihat sejauh mana bimbingan perkawinan dalam ketahanan
keluarga. Penelitian ini melakukan pendekatan secara langsung kepada para
informan dan objek penelitian sehingga akan mendapatkan data yang luas,

mendalam dan tanpa manipulasi.

2. Data dan Sumber Data

Data merupakan fakta atau bagian dari fakta yang digambarkan
dengan simbol-simbol, gambar, nilai ataupun wuraian karakter. Data
mempresentasikan suatu objek sebagaimana dikemukakan oleh Wawan dan
Munir bahwa data adalah nilai yang menggambarkan atau menjelaskan
deskripsi dari sebuah objek. Sumber data merupakan asal data diperoleh. Data
adalah fakta atau apa pun yang dapat digunakan sebagai input dalam
menghasilkan informasi.?! Data bisa berupa bahan untuk diskusi, pengambilan
keputusan, perhitungan, atau pengukuran. Saat ini data tidak harus selalu
dalam bentuk kumpulan huruf-huruf dalam bentuk kata atau kalimat tapi bisa
juga dalam bentuk suara, gambar diam dan bergerak, baik dalam bentuk dua
atau tiga dimensi. Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Meleong?
mengkonsepkan bahwa sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu :

a) Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti
menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan
mengenai topik penelitian sebagai data primer. Datanya didapatkan
sendiri oleh peneliti langsung dari tempat objek penelitian

dilaksanakan atau dari sumber pertama. Sejalan dengan Umi Narawati

2 M.A Dr. Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, ed. Dr. Hasan Sazali M.A, 1st ed. (n Sumatera Utara:
Wal ashri Publishing, 2020)

22 | ofland dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014),
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(2008) bahwa data primer ialah data yang sumbernya asli atau dari
pihak pertama. Data ini diperoleh dari informan yaitu orang yang
dipilih sebagai objek penelitian maupun orang yang dipilih sebagai
sarana memperoleh data atau informasi.>* Sumber data primer sendiri
pada penelitian ini adalah langsung dari penghulu, penyuluh
perkawinan,p3n, orang yang sudah menikah dalam kurun waktu 2-5
tahun.
b) Data Sekunder

Menurut Sugiyono data sekunder yaitu data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen. Jenis data ini mencakup dokumen
resmi, buku serta hasil penelitian berbentuk laporan dan sejenisnya.?*
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari laporan-

laporan, dan dokumen KUA Bulakamba Brebes.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sesuatu yang tidak dapat
dihindari dalam melakukan sebuah penelitian, tujuan dari penggunaan teknik
pengumpulan data adalah untuk mengakusisi informasi dan sumber hukum
yang relevan dalam konteks penelitian.® Penelitian kualitatif teknik
pengumpulan data yang utama adalah observasi pertisipan, wawancara
mendalam, studi dokumentasi guna mengetahui bagaimana bimbingan
perkawinan dalam membentuk ketahanan keluarga (studi kasus di KUA
Bulakamba Brebes). Pertanyaan disesuaikan dengan teori yang sudah ada
mengenai bimbingan perkawinan dalam membentuk ketahanan keluarga
(studi kasus KUA Bulakamba). Wawancara dilakukan guna menggali data
lebih dalam mengenai bimbingan perkawinan dalam membentuk ketahanan
keluarga. Observasi digunakan sebagai data tambahan guna melengkapi data
yang sudah ada. Maka dari itu dibawah ini merupakan macam-macam teknik

dalam mengumpulkan data, yaitu:

23 Annisa Rizky Fadilla and Putri Ayu Wulandari, “Literature Review Analisis Data Kualitatif: Tahap
Pengumpulan Data,” Mitita Jurnal Penelitian 1, no. 3 (2023): 36.

24 M Askari Zakariah, Vivi Afriani, and K H M Zakariah,). (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al
Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020), 44.

25 Achjar et al., Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis Untuk Analisis Data Kualitatif Dan Studi
Kasus., 18.
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a)

b)

Obersevasi

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengamati suatu aktivitas tertentu yang berfokus pada objek
yang akan dikaji guna mengetahui, memahami, dan merasakan guna
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.?® Observasi yang dilakukan
oleh peneliti melibatkan pengamatan langsung di lapangan untuk
mendapatkan pemahaman tentang bimbingan perkawinan dalam
ketahanan keluarga tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
menunjukan objektivitas dalam penelitian yang akan lebih lanjut.
Teknik observasi ini didesain untuk menganalisis secara langsung
dengan mengakses pandangan yang akan diselidiki.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengamati aktivitas-
aktivitas yang terkait dengan Bimbingan Perkawinan dalam Ketahanan
Keluarga yang dituju yaitu kepada Penyuluh dan sustin.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik dalam mengumpulkan data
melalui pertanyaan secara langsung dilakukan guna mendapat
informasi yang mendalam dari narasumber yang berkaitan dengan
penelitian.”’” Guna mendapat penelitian yang lebih akurat sasaran
narasumber pada penelitian ini adalah pihak-pihak yang memiliki
kepentingan keterlibatan dalam konteks Bimbingan Perkawinan dalam
ketahan keluarga di KUA Bulakamba Brebes. Kepala KUA
Bulakamba, Pasangan suami istri yang mengikuti kelas bimbingan,
BKKBN Kabupaten Brebes.

Kriteria pasangan suami istri yang diwawancara sebagai

berikut :

1) Pernah program bimbingan perkawinan
2) Telah menikah secara resmi

3) Minimal telah menikah selama 6 bulan—2 tahun

26 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Kualitatif: Konsep, Prosedur, Kelebihan Dan Peran Di Bidang

Pendidikan,” Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024): 201.
27 Supardi, “Metode Penelitian Ekonomi Dan Bisnin” (Yogyakarta: UII Press, 2010).
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4) Komunikatif dan bersedia menjadi informan dan terbuka dalam
wawancara

5) Domisili di wilayah Kecamatan Bulakamba

Kriteria pthak BKKBN Kabupaten Brebes yang diwawancara

sebagai berikut :

1) Memiliki peran aktif dalam pelaksanaan atau kerja sama program
Bimbingan Perkawinan

2) Memiliki pemahaman tentang kebijakan keluarga dan ketahanan
keluarga

3) Menjabat sebagai staf, koordinator program, atau penyuluh di
BKKBN

4) Bersedia menjadi narasumber dan berpartisipasi dalam penelitian

5) Memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun di bidang terkait

¢) Dokumentasi
Dokumen diperlukan guna memperkuat data dari hasil
wawancara yang telah dilakukan bisa berupa dokumen-dokumen,
pamflet maupun foto kegiatan yang dilakukan olelh peneliti.
Dokumentasi merujuk pada dokumen yang berfungsi sebagai catatan
peristiwa masa lalu.?® Dokumen ini berupa tulisan, gambar, atau karya
ilmiah lainnya. Pendekatan ini digunakan untuk mengumpulkan

informasi teks secara langsung relevan dengan penelitian.

4. Teknik Validitas Data
Tujuan validasi data, disebut juga validitas data, adalah untuk
memastikan bahwa semua informasi yang dikumpulkan peneliti akurat,
relefan, dan benar. Hal ini dilakukan demi menjaga dan manjamin keakuratan
infomasi dan data yang telah dikumpulkan. Ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya. Data yang valid
menunjukkan tingkat ketepatan antara data yang dikumpulkan peneliti dengan

data yang diperoleh dari objek di lapangan. Dalam penelitian kulitatif, teknik

28 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010).
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yang paling populer untuk meningkatkan validitas data adalah triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai “suatu teknik pemeriksaan keabsahan datav
yang memanfaatkan sesuai selain data itu untuk keperluan pemeriksaan atau
sebagai pembanding keabsahan data” :%
a) Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono, triangulasi sumber yaitu menguji data dari
berbagai sumber informan yang akan diambil datannya, sedangkan
triangulasi teknik yaitu menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang
dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari kebenaran data
terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. Triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber.
b) Triangulasi Teknik
Selain triangulasi sumber penelitian mengunakan triangulasi
teknik yaitu, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya, data diperoleh dengan wawancara, kemudian dicek

dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner.

5. Teknik Analisis Data
Setelah semua data telah terkumpul baik data primer maupun

sekunder, maka dilanjutkan dengan analisis data. Analisis data merupakan
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh sehingga
bisa dipahami dengan mudah serta temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain*°,

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat
pengumpulan data dalam priode tertentu. Untuk menyajikan data agar mudah
dipahami. Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah beberapa tugas yang ada dalam analisis data

sebagai berikut:

2 Wiyanda Vera Nurfajriani et al., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Ilmiah
Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 831.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatiff Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013)

16



a.

Pengumpulan Data

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil
wawancara, obsevasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategori
masalah yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian akan
dilakukan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya’!.
Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data yang sesuai dengan materi penelitian sehingga
simpulan data ditarik dari dan diverivikasi2.
Penyajian Data

Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya™.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverivikasi selama penelitian
berlangsung. Untuk memastikan penelitian ini membuahkan hasil yang
segar, peneliti mengembangkan kesimpulan dan melakukan verifikasi

untuk mendukung kesimpulan tersebut.

31 Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung:

Alfabeta, 2013).

33 Suryabrata, Metode Penelitian.
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G. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan masalah di atas, maka peneliti berusaha

menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar pembahasan lebih terarahkan

mudah dipahami, sehingga tercapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

Pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, metodologi penelitian
dan sistematika penulisan.

Kerangka teori, bab ini berisi tentang uraian teori-teori yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Pada bab dua
ini dibagi menjadil tiga sub bab. Pertama, meliputi:
pengertian bimbingan perkawinan, dasar hukum dan tujuan
bimbingan perkawinan, unsur-unsur bimbingan perkawinan,
metode bimbingan perkawinan. Kedua, pengertian
ketahanan keluarga, faktor-faktor ketahanan keluarga,
indikator ketahanan keluarga.

Data dan hasil penelitian. Pada bab ini peneliti akan
memaparkan gambaran secara umum terkait objek
penelitian. Memaparkan bimbingan dan konseling keluarga
dan hasil yang dicapai dalam bimbingan perkawinan dalam
membentuk ketahanan keluarga di KUA Bulakamba Brebes
Analisis hasil penelitian. Merupakan uraian yang logis dari
temuan data penelitian, teori yang sesuai dengan temuan data
dipilih berdasarkan teori yang ada pada bab II dan
interpretasikan sesuai pemikiran peneliti. Pada bab ini
peneliti akan menganalisis terkait pelaksanaan bimbingan
perkawinan dan analisis hasil akhir dari pelaksanaan
bimbingan perkawinan dalam membentuk ketahanan
keluarga di KUA Bulakamba Brebes.

Penutup. Dalam bab ini peneliti akan memberikan
kesimpulan dari keseluruhan bahasan skripsi, serta saran
terhadap tujuan dan manfaat yang diharapkan dapat diambil

dari tulisan ini.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Perkawinan

1. Pengertian Bimbingan Perkawinan
Secara etimologi bimbingan merupakan kalimat terjemahan bahasa

Indonesia dari bahasa Inggris guidance yang berarti petunjuk atau memberi
jalan. Secara mudahnya bimbingan dimaknai sebagai sebuah proses
membantu individu atau kelompok kearah tujuan yang lebih bermanfaat bagi
dinamika kehidupan manusia tersebut.>* Dalam pemaknaan lain Winkel W.S
menyebutkan bahwa pengertian bimbingan adalah memberikan bantuan
kepada seorang individu maupun kelompok tujuanya adalah untuk membantu

mereka membuat pilihan-pilihan secara bijaksana.

Bimbingan perkawinan secara umum dimaknai sebagai sebuah usaha
untuk membantu menghindarkan seorang dari kesulitan-kesulitan perkawinan
dengan tujuanya agar seseorang tersebut memperoleh kebahagiaan dan mampu
menjalani kehidupan berumah tangga dengan baik. Melalui bimbingan
perkawinan sepasang calon pengantin akan menjalani proses pemberian

petunjuk-petunjuk pernikahan.>’

Hal ini dilakukan baik secara individu atau kelompok yang dibantu oleh
narsumber dalam menyampaikan materi agar terciptanya kehidupan berumah
tangga yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk dari Allah SWT serta
seperti apa yang diajarkan Nabi Muhammad SAW sehingga dapat mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat serta terbentuk ketahanan keluarga yang baik.

2. Dasar Hukum dan Tujuan Bimbingan Perkawinan
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa bimbingan perkawinan

menjadi sangat vital peranya karena berkaitan dengan ketahanan keluarga.
Oleh karenanya pemerintah mengatur bimbingan perkawinan ini agar dapat
dilaksanakan oleh calon pengantin maupun pasangan suami istri dengan usia

pernikahan muda untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga

34 Skripsi Diyah Asti Utami, “Bimbingan Pra Nikah Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah Di KUA
Kecamatan Wonosari,” Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga,
2017.

35 Muchamad Choirudin, “Penyesuaian Diri: Sebagai Upaya Mencapai Kesejahteraan Jiwa,” Hisbah:
Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam 12, no. 1 (2015): hal. 1-20.
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akan mampu mengatasi masalah-masalah rumah tangga yang bisa saja akan

dialami dalam dinamika proses kehidupan berumah tangga.*®

Oleh karenanya pemerintah Republik Indonesia melalui kementrian

agama menyelenggarakan proses bimbingan perkawinan yang dilaksanakan

dengan berlandaskan dasar hukum sebagai berikut :*’

a)
b)

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan.
Undang-undang Nomor 21 Tahun 1994 Tentang Penyelenggaraan
Pembangunan Keluarga Sejahtera.

Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 Tentang Pembinaan

Keluarga Sakinah.

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 477 Tahun 2004 tentang
Pemberian Wawasan Perkawinan dan Rumah Tangga Kepada Calon

Pengantin Melalui Kursus Calon Pengantin.

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 19 Tahun 2018 tentang

Pencatatan Perkawinan.

Keputusan Direktorat Jendral Bimas Islam Nomor 379 tahun 2018

tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah.

Bimbingan perkawinan dilaksanakan tentu memiliki tujuan. Tujuan-

tujuan dari bimbingan perkawinan dijabarkan sebagai berikut :**

a)
b)

e)

Membantu individu untuk memahami arti dan tujuan perkawinan

Membantu individu untuk memahami persyaratan-persyaratan apa saja

yang perlu dipersiapkan dalam perkawinan

Membantu Individu memahami kesiapan dirinya dalam menjalankan

perkawinan

Membantu Individu dalam memecahkan problem-problem yang

berkaitan dengan perkawinan

Membantu Individu dalam memecahkan permasalahan-permasalahan

36 Prayogi and Jauhari, “Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya Mewujudkan Ketahanan Keluarga

Nasional.”, hal.291.

37 Muhamad Zamroni, Prinsip-Prinsip Hukum Pencatatan Perkawinan Di Indonesia (Media Sahabat
Cendekia, 2019), hal.42.

38 Ghina Nurfadhillah Dwiyanti and Evi Roviati, “Program Layanan Konseling Keluarga Di Desa
Linggasana Kecamatan Cilimus Kabupaten Kuningan.”.
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khususnya kaitanya dengan proses kehidupan rumah tangga

f) Membantu individu memahami problem rumah tangga yang

dihadapinya dan cara menghadapinya

g) Membantu individu untuk lebih memahami kondisi dirinya sendiri ,

keluarganya serta lingkunganya saat individu tersebut berumah tangga

h) Membantu Individu menetapkan pilihan upaya untuk menghadapi serta
memecahkan permasalahan yang mungkin dihadapi dalam dinamika

berumah tangga

1) Membantu Individu memelihara kondisi kehidupan rumah tangga

untuk tetap berjalan lebih baik.

3. Unsur-unsur Bimbingan Perkawinan
Bimbingan perkawinan dilaksanakan dengan tujuan yang mulia yakni

agar sepasang calon pengantin maupun sepasang suami istri yang telah
berumah tangga mampu menjalani proses perkawinan yang sakinah,
mawahdah dan warahmah. Oleh karena itu unsur-unsur penyelenggaraan
bimbingan perkawinan yang berisi materi serta metode pembelajaran apa saja

menjadi penting juga untuk diperhatikan.

Adapun unsur-unsur penyelenggaraan bimbingan perkawinaan pada

umumnya terdiri atas hal-hal berikut :*°
a) Sarana Pembelajaran

Salah satu unsur bimbingan perkawinan adalah adanya sarana
pembelajaran seperti silabus, atau model dan bahan pembelajaran
perkawinan yang disiapkan oleh KUA sebagai acuan dalam
penyelenggaraan bimbingan perkawinan baik untuk calon pengantin

maupun pasangan suami istri yang membutuhkan bimbingan \
b) Materi dan Metode Pembelajaran

bimbingan perkawinan hal penting yang perlu diberikan kepada

pasangan calon pengantin maupun pasangan suami istri yang

3 Witrin Noor Justiatini and Muhammad Zainal Mustofa, “Bimbingan Pra Nikah Dalam Mbentukan
Keluarga Sakinah,” Iktisyaf: Jurnal llmu Dakwah Dan Tasawuf 2, no. 1 (2020): hal. 20.

40 Tedi Sutardi, Antropologi: Mengungkap Keragaman Budaya (PT Grafindo Media Pratama, 2007), hal.
18.
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d)

melaksanakan bimbingan perkawinan terdiri dari beberapa materi dasar
dan materi penunjang. Materi dasar meliputi materi tentang tujuan
perkawinan, hukum melaksanakan perkawinan dan dasar-dasar
perkawinan lainya. Sementara itu untuk materi lanjutan seperti
menciptakan keluarga yang harmonis, kesehatan reproduksi suami istri,
tata kelola ekonomi keluarga. Semua materi yang diberikan dalam
bimbingan perkawinan disesuaikan dengan modul pembelajaran serta

metode pembelajaran yang beragam.
Pemateri atau Narasumber Bimbingan Perkawinan.*!

Narasumber atau pemateri yang akan membimbing jalanya
bimbingan perkawinan merupakan orang-orang yang telah mengikuti
pembinaan teknis  khusus pemateri atau fasilitator bimbingan
perkawinan yang dilakukan oleh kementrian agama. Pemateri atau
fasiliutator ini telah bersertifikat resmi bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti bimtek bimbingan perkawinan sehingga diperbolehkan untuk
menjadi pemateri dalam proses bimbingan perkawinan di KUA.*?

Dalam proses bimbingan perkawinan biasanya pemteri di isi oleh :

1) Konselor BP4

2) Penghulu, Penyuluh Agama Islam

3) Ulama

4) Psikolog

5) Pihak Puskesmas (sebagai narasumber tentang materi
Kesehatan)

Biaya Bimbingan Perkawinan

Pelaksanaan bimbingan perkawinan , pasangan calon pengantin
maupun pasangan suami istri muda tidak sama sekali dipungut biaya
bimbingan. Pelaksanaan bimbingan perkawinan ini berasal dari APBN
dan PNBP NR. Pemerintah melalui kementrian agama mengalokasikan

dana APBN yang salah satunya diberikan sebagai modal pembiayaan

4! Nur Hotimah, “Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Dalam Meminimalisir Perceraian (Studi
Kasus KUA Kecamatan Kota Kabupaten Pamekasan),” Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 1, no. 1

42 QOctaviani and Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di Indonesia”, 43.
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penyelenggaraan bimbingan pernikahan dengan estimasi biaya

maksimal adalah Rp. 50.000 per pasangan calon pengantin.*
e) Waktu Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

Waktu pelaksanaan Bimbingan perkawinan Pranikah
disesuaikan dengan kondisi daerahnya masing- masing. Sedangkan
untuk bimbingan tatap muka, dilaksanakan selama 2 (dua) hari berturut-
turut atau berselang satu hari dari waktu awal pelaksanaan. Adapun
untuk tempat pelaksanaan yaitu dapat dilaksanakan di KUA Kecamatan,
kantor Kementerian Agama atau di tempat lain yang ditentukan oleh
penyelenggara. Dalam hal ini sesuai dengan Juklak Bimbingan
Perkawinan Pranikah Nomor 379 tahun 2018 untuk peserta bimbingan
kurang dari 50 orang/25 pasang, Adapun pelaksanaannya dapat
digabung dengan beberapa Kecamatan dan dikoordinasikan oleh kepala
Seksi Bimas Islam Kabupaten/Kota setempat. Peserta yang telah

mengikuti bimbingan akan mendapatkan sertifikat dari penyelenggara.
f) Sertifikat Bimbingan Perkawinan

Dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan , bagi pasangan
calon pengantin maupun pasangan suami istri muda yang telah selesai
mengikut bimbingan perkawinan akan mendapatkan sertifikat.
Sertifikat ini menjadi pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh kantor
kementrian agama sebagai tanda bahwa calon pengantin yang
bersangkutan telah selesai mengikuti bimbingan perkawinan. Sertifikat
ini diberikan sebagai tanda kelulusan dan akan dijadikan sebagai syarat

perlengkapan pencatatan perkawinan.

4. Metode Bimbingan Perkawinan
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa bimbingan perkawinan

memiliki peran yang sangat penting karena berhubungan erat dengan
kekokohan institusi keluarga. Oleh karenanya pemerintah mengatur
bimbingan perkawinan ini agar dapat dilaksanakan oleh calon pengantin

maupun pasangan suami istri dengan usia pernikahan muda untuk

43 Anisa Rahmawati, “Efektifitas Dari Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Yang
Dilaksanakan Oleh Kementrian Agama Kabupaten Sleman)” (UIN Sunan Kalijaga, 2018), 65.
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga akan mampu mengatasi

masalah-masalah rumah tangga yang bisa saja terjadi.**

Dengan demikian penting bagi kita untuk mengetahui bagaimana

metode pelaksanaan bimbingan perkawinan itu sendiri. Hal ini dikarenakan

metode atau cara yang digunakan dalam menyampaikan materi bimbingan

perkawinan sangat mempengaruhi hasil yang diperoleh para peserta bimbinga.

Oleh karena itu metode yang digunakan dalam melaksnakan bimbingan

perkawinan dapat dijabarkan sebagai berikut :

a)

b)

Penyampaian Materi Secara Ceramah

Metode ini merupakan metode umum yang sering digunakan
oleh fasilitator ataupun pemateri bimbingan perkawinan karena selain
mudah diterima oleh pasangan calon pengantin, metode ceramah cukup
efektif untuk menyampaikan pengetahuan baru kepada pasangan calon
pengantin yang sebelumnya belum mengetahui sebelumnya. Karena
pada dasarnya bimbingan perkawinan ini berisikan nasihat dan ajaran
bagi calon pengantin dalam proses persiapan mereka untuk menghdapai

kehidupan berumah tangga .*
Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan kelanjutan dari penyampaian
materi secara ceramah yang telah dilaksanakan oleh pembimbing atau
fasilitator perkawinan. Metode tanya jawab ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh materi yang disampaikan oleh pembimbing
ataupun fasilitator perkawinan mampu diterima oleh pasangan calon
pengantin maupun pasangan suami istri muda. Dengan adanya metode
tanya jawab ini akan menciptakan komunikasi dua arah dan interaksi
antara pasangan dengan pembimbingnya. Selain itu metode tanya jawab
ini digunakan sebagai cara bagi pembimbing untuk mudah memberikah

nasihat ataupun arahan yang menyangkut pertanyaan calon pengantin

4 Hotimah, “Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Dalam Meminimalisir Perceraian (Studi Kasus
KUA Kecamatan Kota Kabupaten Pamekasan)”, 42.

4 Putri et al.,, “Peranan Konselor Dalam Konseling Keluarga Untuk Meningkatkan Keharmonisan
Keluarga,” 30.
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yang diberikan kepada pembimbing tersebut sehingga terjadi
kesinambungan terkait permasalahan yang ditanyakan dengan jawaban

yang akan diberikan.*6
¢) Pemberian Tugas/ Pengaplikasian Materi

tugas diberikan oleh pembimbing kepada peserta sebagai
bentuk pengaplikasian metode sebagaimana yang telah ada di modul
bimbingan perkawinan. Pemberian tugas ini dilakukan dengan cara
diskusi berpasangan (calon pasangan suami istri) untuk merencanakan
masa depan yang akan dihadapi dan ada juga bentuk pemberian tugas
yang berupa melakukan perintah yang sesuai dengan intruksi dari

pembimbing.

B. Teori Ketahanan Keluarga

1. Pengertian Ketahanan Keluarga
Ketahanan keluarga (Family strength) seperti yang dikemukakan oleh

Frankberger dapat dimaknai sebaggai sebuah kecukupan dan kesinambungan
terutama dalam segi pendapatan serta sumberdaya yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan dasar keluarga seperti sandang, pangan, dan papan serta
kebutuhan sekunder lainya seperti kesehatan dan pendidikan dan partisipasi

dalam masyarakat.*’

Ketahanan keluarga juga dimaknai dalam pandangan lain seperti yang
tertulis dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
1994 yang menyatakan bahwa ketahanan keluarga sebagai sebuah kondisi
dinamika kekuarga yang mempunyai kemampuan fisik, materil dan mental
yang baik untuk melaksanakan kehidupan secara mandiri. Selain itu ketahanan
keluarga juga dimaknai sebagai bagaimana sebuah keluarga mampu memiliki

keuletan dan ketangguhan secara mandiri.*®

Ketahanan keluarga secara harfiah juga dimaknai sebagai kemampuan

keluarga untuk mengembangkan dirinya khsusunya dalam menciptakan

46 Utami, “Bimbingan Pra Nikah Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah Di KUA Kecamatan Wonosari”,
63.

47 Justiatini and Mustofa, “Bimbingan Pra Nikah Dalam Mbentukan Keluarga Sakinah”, 38.

* Vondroi, “Urgensi Bimbingan Perkawinan Pranikah Dalam Membangun Ketahanan Keluarga (Studi
Kasus Di Kua Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta)”, 45.
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kehidupan secara harmonis, Sejahtera dan juga bahagia lahir dan batin.
Dengan adanya tujuan-tujuan tersebut secara sederhana Ketahanan Keluarga
disimpulkan sebagai kemampuan sebuah keluarga untuk mengelola sumber
daya dan juga managemen konflik dari permasalahan yang muncul , guna

mewujudkan kesejahteraan kehidupan®.

Pengelolaan sumberdaya dan kemampuan untuk mengatasi konflik
dari permasalahan yang timbul baik dari factor eksternal maupun internal
keluarga dapat diartikan juga sebagai kemampuan beradaptasi dan bertahan
terutama dari kondisi yang senantiasa dinamis. Dengan demikian ketahanan
keluarga juga dapat diartikan sebagai sifat positif terhadap berbagai tantangan

kehidupan keluarga.*®

Adanya bimbingan agama diharapkan mampu membimbing

masyarakat khususnya mereka yang mengalami masalah kesejahteraan sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
sederhana bahwa ketahanan keluarga merupakan kemampuan sebuah
keluarga untuk melakukan pengelolaan sumber daya serta kemampuan untuk
menangkal serta melindungi diri dari segala permasalahan dinamika

kehidupan berumah tangga.

2. Faktor-Faktor Ketahanan Keluarga
Ketahanan keluarga dapat diwujudkan karena ada beberapa faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap ketahanan keluarga itu sendiri. Ketahanan
keluarga dapat terbentuk dengan baik karena adanya upaya untuk membentuk
kepribadian anggota keluarga sesuai dengan syarat serta nilai dan juga norma
yang berlaku di masyarakat. Penyelerasan faktor-faktor pembentuk ketahanan
keluarga sesuai dengan nilai dan norma sangat penting dikarekanakan aspek

nilai dan norma ini menjadi sebuah stimulan dalam pembentukan ketahanan

4 Ema Hidayanti, “Reformulasi Model Bimbingan dan Penyuluhan Agama bagi Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS),” Jurnal Dakwah Vol. 15 No. 1 (2014): 83-109, doi:10.14421/jd.2014.15105.
30'S H Faisal Efendi and M E Dr Ridha Mulyani, Kajian Keluarga (Problematika Dan Solusi Dalam
Kehidupan Rumah Tangga) (CV. AZKA PUSTAKA, 2024), 32.
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keluarga itu sendiri.

keluarga sebagai beriku

a)

b)

d)

51 Martinez menjabarkan beberapa faktor ketahanan

t 32

Faktor kekuatan dalam aspek kesehatan. indikator ketahanan keluarga
dari hal ini adalah baik secara fisik maupun mental, emosional dan
spiritual mendapatkan hasil yang maksimal secara keseluruhan.

Faktor Ekonomi dengan memiliki sumberdaya ekonomi yang cukup.
Dalam hal ini, keluarga dengan ketahanan yang baik adalah keluarga
yang mampu bertahan dengan kondisi ekonomi yang cukup untuk
mereka gunakan seabagi pemenuhan kebutuhan hidup keluarga. Faktor
lain yang mendukung hal ini adalah terbukanya kesempatan bekerja,
kepemilikian aset seperti rumah, kendaraan dan sebagainya.

Faktor keluarga yang sehat, hal dini penting terutama ditinjau dari
bagaimana sebuah keluarga memiliki manajemen resiko,kemampuan
mengambil peluang, kemampuan penyelesaian konflik dan
kemampuan menerapkan pola asuh yang baik.

Faktor Pendidikan, ini menjadi salah satu indikator ketahanan keluarga
dimana keluarga yang memiliki kemampia untuk mempersiapkan
pendidikan yang baik bagi anak-anaknya serta peran aktif orang tua
dalam keterlibatan mereka dalam pendidikan anak-anaknya hingga
meraih kesuksesan menjadi poin penting yang dicapai.

Faktor Membangun relasi sosial dengan masyarakat. Ketahanan
keluarga juga diukur melalui kemampuan sebuah keluarga untuk
membangun jaringan sosial terhadap lingkungan tempat tinggalnya.
Hal inni termasuk juga bagaimana sebuah keluarga mampu memiliki
dukungan yang seimbang baik dalam lingkup formal maupun non
formal dari lingkungan masyarakat seperti teman, keluarga, tetangga

dan kerabat.

31 Salma Fadila Salsabila dan Santi Fatmawati, Winda Mei Lestari, “PERAN KONSELING KELUARGA
DALAM MENGATASI KENAKALAN REMAIJA,” Realita, Jurnal Bimbingan Dan Konseling Volume 9
N (2024): 22

32 Anisa Rahmawati, “Efektifitas Dari Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Yang
Dilaksanakan Oleh Kementrian Agama Kabupaten Sleman)”, 47.
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3. Indikator yang Mempengaruhi Ketahanan Keluarga
Ketahanan Keluarga perlu untuk dikembangan bukan hanya sebatas

untuk menghindari peristiwa yang buruk berkaitan dengan adanya
permasalahan yamg muncul dan akan dihadapi oleh sebuah keluarga dalam
ikatan perwakinan namun juga mengenai pentingnya sebuah keluarga
melakukan manajmen sumberdaya yang ada untuk menghadapi konflik
maupun permasalahan yang dapat saja terjadi. Oleh karenanya terdapat lima
indikator yang dapat digunakan dalam penggambaran Tingkat ketahanan

keluarga antara lain :>

a) Adanya sikap saling melayani sebagai tanda kemuliaan.

b) Adanya keakraban antara suami dan istri menuju kualitas perkawinan
yang baik.

c) Adanya orang tua yang mengajar dan melatih anak-anaknya dengan
berbagai tantangan kreatif yang meliputi pelatihan yang konsisten
dengan tujuan mengembangkan ketrampilan yang dimiliki oleh anak.

d) Adanya pasangan suami istri yang memimpin seluruh anggota
keluarganya dengan laandasan nilai kasih sayang.

e) Adanya anak-anak yang menaati dan menghormati kedua orang

tuanya.

Penjabaran mengenai tingkat penggambaran Tingkat ketahanan
keluarga seperti yang dijelaskan diatas merupakan implementasi dari indikator-
indikator ketahanan keluarga itu sendiri yang meilputi indikator legalitas
keluarga, keutuhan dan kesetaraan gender, ketahanan fisik, ketahanan
ekonomi, ketahanan psikologi dan ketahanan sosial budaya dalam konteks
kehidupan bermasyarakat yang didalamnya juga terdapat unsur keikutsertaan

dalam pergaulan kehidupan masyarakat.

Indikator-indikator diatas merupakan sebuah konstruksi ketahanan
keluarga yang dapat menjelaskan situasi yang bisa jadi akah dihadapi oleh
sebuah keluarga dalam proses kehidupanya. Hal ini penting dengan adanya
keluarga yang mengetahui implementasi penjabaran konsep ketahanan

keluarga maka harapanya konflik dalam keluarga dapat diatasi dan dapat dapat

33 Faisal Efendi and Mulyani, Kajian Keluarga (Problematika Dan Solusi Dalam Kehidupan Rumah
Tangga), 240.
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terhindar dari kekerasan yang berujung pada perceraian dan kerusakan

hubungan keluarga.

Impelementasi dari indikator-indikator ketahanan keluarga seperti yang

dikemukakan oleh diatas dapat dijabarkan sebagai berikut :>*

a) Ketahanan Psikologis yakni kemampuan sebuah keluarga untuk
menciptakan konsep diri yang positif terutama dalam hal bagaimana
keluarga membentuk emosi yang positif dan memiliki konsep positif
diri. Dengan adanya hal ini sebuah keluarga akan dapat menerima
apapun keadaan keluarganya serta dapat mengambil hikmah dari setiap
dinamika yang terjadi. Contoh dari penerapan ketahanan psikologis ini
adalah bahwa adanya sikap untuk tidak mudah menghakimi orang lain
atau anggota keluarga lainya serta mencari solusi terbaik dari setiap
permasalahan keluarga yang akan atau sedang dihadapi.

b) Ketahanan ekonomi yakni kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
primer seperti sandang , pangan dan papan dengan cara pengelolaan
ekonomi keluarga secara baik dalam kondisi apapun yang dihadapi
keluarga baik dalam kondisi ekonomi yang mencukupi atau yang
kekurangan. Ketahanan ekonomi ini akan mendorong sebuah keluarga
untuk memiliki sumber penghasilan sehingga dapat terwujud tata
kelola ekonomi keluarga yang baik.

¢) Ketahanan Sosial merupakan kemampuan keluarga untuk membangun
interaksi terutama dengan dinamika lingkungan tempat tinggalnya ,
termasuk juga di dalamnya adalah peran sebuah keluarga dalam
partisipasi kehidupan bermasyarakat melalui interaksi sosial. Adanya
interaksi sosial ini membentuk sebuah hubungan sosial yang baik
antara satu keluarga dengan keluarga lainya.

d) Ketahanan Spiritual yakni kemampuan sebuah keluarga untuk
menerapkan nilai-nilai agama dalam tata kelola keluarga dan kehidupan
sehari-hari. Dalam hal ini , agama menjadi sebuah pegangan hidup dan
landasan utama sebuah keluarga untuk menghadapi permasalahan yang

akan atau sedang dihadapi. Termasuk dijadikan sebuah landasan dalam

4 Joyakin Tampubolon and A B Syamsuddin, Analisis Sosial Kesejahteraan Keluarga Dan Bencana Alam
(Nas Media Pustaka, 2023), 52.
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pengambilan keputusan dalam menghadapi permasalahan yang ada.
Penting bagi sebuah keluarga memahami nilai-nilai agama khususnya
untuk kepala keluarga. Sebab kepala keluarga inilah yang dijadikan
sebagai contoh dan panutan bagi anggota keluarga lainya.>
Setiap keluarga muslim berkewajiban memperkuat ketahan
keluarganya masing-masing. Adapun firman Allah yang menguatkan
tentang ini sebagai berikut:
B $uka g §3taally G 5 45 1505 ST 5 el 156 1 gale il W
Os5a% G (slakis b oal G 41 & o 3003
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Berdasarkan ayat diatas, jelaslah bahwa dalam menjalankan
kehidupan rumah tangga, keutuhan rumah tangga harus dijaga dan
nilai-nilai agama ditanamkan dalam keluarga guna memperkokoh
rumah tangga yang dibangun bersama dan agar keluarga dapat
menghindari bahaya yang akan menyebabkan pertengkaran. Ketahanan
keluarga dalam perspektif agama islam sesuai pada ayat diatas
dimaksudkan untuk kepada keluarga muslim yang notabenenya sebagai
umat islam diharapkan mampu memelihara diri dan keluarganya
dengan sikap, nilai-nilai yang sesuai dengan kaidah keluarga muslim.
Maka untuk itu diharapkan sebagai umat islam sejatinya menjaga nama
atau citra baik keluarga sangatlah penting, selain menjaga pandangan
atau marwah keluarganya, juga islam pun menganjurkan umatnya

untuk menjaga kehormatan atau citra baik keluarganya.

e) Ketahanan Fisik yaitu terpenuhinhya kebutuhan sandang (pakaian),
pangan (makanan yang baik dan halal, sehat, memenuhi kebutuhan

nutrisi), pendidikan, dan kesehatan.>® Kebutuhan pangan dan sandang

3 M. Pd. Hj. Mahmudabh, S. Ag., Bimbingan Dan Konseling Keluarga (Prespektif Islam) (Semarang: CV
Karya Abadi Jaya, 2015), 19.
% Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling) (Bandung: Alfabeta, 2008), 83.
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merupakan kebutuhan makanan dan minuman agar dapat terus
melakukan aktivitas dan bertahan hidup, sedangkan kebutuhan sandang
untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia akan sesuatu yang bisa
digunakan atau dipakai.

Papan atau rumah adalah salah satu dari kesejahteraan keluarga.
Rumah merupakan suatu kebutuhan primer yang sebenarnya harus
dimiliki oleh setiap keluarga. Rumah memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia, terlebih dalam suatu keluarga.

Pendidikan dan kesehatan: aspek pendidikan dimana keluarga
harus diberdayakan melalui pendidikan yang memadai agar menjadi
institusi yang handal dalam mencetak generasi penerus yang cerdas,
terampil dan berbudi luhur yang mempunyai tanggung jawab yang
tinggi terhadap keluarga. Kesehatan merupakan suatu kebutuhan yang
harus diperhatikan, karena kesehatan adalah keadaan sejahtera dari
badan, jiwa dan sosial yang membuat setiap orang hidup produktif
secara sosial dan ekonomis dan salah satu upaya mencegah gangguan
kesehatan memerlukan pemeriksaan, pengobatan atau perawatan.
Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan hal yang sangat penting
untuk dapat bekerja secara produktif, sehingga dapat menghasilkan
pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup.>’

Sementara itu, dalam kaitannya dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, ketahanan keluarga diidentifikasi mengandung
berbagai aspek yang bertujuan untuk pengembangan individu di dalam keluarga
maupun keluarga tersebut secara keseluruhan. Konsep ketahanan keluarga
memiliki makna yang berbeda dengan konsep kesejahteraan keluarga, namun
keduanya saling berkaitan erat. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang lebih
tinggi berpotensi lebih besar untuk dapat memiliki ketahanan keluarga yang lebih
tangguh. Kedua konsep tersebut dirumuskan menjadi satu kesatuan konsep dalam
Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga, yaitu pada Pasal 1 Ayat 11. Pada ayat tersebut

dituliskan ketahanan dan kesejahteraan keluarga sebagai kondisi keluarga yang

57 Faisal Efendi and Mulyani, Kajian Keluarga (Problematika Dan Solusi Dalam Kehidupan Rumah
Tangga), 74.
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memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisikmateril
guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup

harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan lahir dan batin.>®

. Urgensi Bimbingan Perkawinan dalam Membentuk Ketahanan Keluarga

Ketahanan keluarga menjadi fondasi penting dalam membangun rumah tangga
yang harmonis, sejahtera, dan tahan terhadap berbagai tantangan kehidupan. Dalam
konteks ini, peran bimbingan perkawinan menjadi sangat krusial sebagai upaya
preventif sekaligus edukatif untuk membekali pasangan suami istri dalam menjalani
kehidupan berumah tangga. Bimbingan perkawinan memberikan pemahaman
mendalam mengenai hak dan kewajiban masing-masing pasangan, pentingnya
komunikasi yang sehat, serta nilai-nilai dasar seperti saling menghargai, menyayangi,
toleransi, dan kerja sama dalam mengelola dinamika rumah tangga.>’

Masalah dalam rumah tangga tidak hanya terjadi pada pasangan yang belum
dewasa secara usia atau ekonomi, melainkan juga pada pasangan yang telah lama
menikah. Konflik dapat muncul dari ketidaksesuaian visi hidup, ketegangan ekonomi,
serta ketidaksanggupan mengelola stres dan emosi. Jika tidak diselesaikan dengan baik,
kondisi ini berpotensi menimbulkan keretakan bahkan perceraian. Data menunjukkan
bahwa tingkat perceraian terus meningkat secara global, yang secara langsung

berdampak pada ketidakstabilan keluarga dan kesejahteraan anak-anak.

Pentingnya ketahanan keluarga mendorong hadirnya bimbingan perkawinan
sebagai langkah strategis yang diselenggarakan oleh pemerintah, dalam hal ini melalui
Kementerian Agama melalui program Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan (BP4). Meskipun awalnya ditujukan bagi calon pengantin, bimbingan ini
juga relevan untuk pasangan muda yang baru membina rumah tangga. Keputusan
Dirjen Bimas Islam Kemenag RI Nomor 373 Tahun 2017 menegaskan pentingnya
program ini dalam membentuk kesiapan mental, emosional, dan spiritual pasangan
sebelum serta setelah memasuki kehidupan pernikahan.

Bimbingan perkawinan tidak hanya berfungsi sebagai persiapan teknis

menjelang pernikahan, tetapi juga sebagai instrumen untuk memperkuat fondasi rumah

38 Dhevia Nursafitri, “Relasi Gender Pasangan Keluarga Disabilitas Dalam Perspektif Islam; Studi Kasus
Di Perhimpunan Tunanetra Indonesia NTB,” Al-Munawwarah: Jurnal Pendidikan Islam 16, no. 1 (2024):

41.

9 Nawawi Maimun, “Perceraian Dalam Bingkai Relasi Suami-Istri” (Duta Media Publishing, 2018, hal. 643.
%0 Abd Rozaq and Ulil Fauziyah, Idealisme Relasi Suami-Istri dalam Interpretasi Al-Qur’an (Uwais Inspirasi
Indonesia, 2024).
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tangga agar tidak mudah goyah ketika diterpa konflik.®! Pasangan suami istri dibimbing
untuk memahami peran dan tanggung jawab masing-masing, menyusun visi keluarga,
serta menghadapi tantangan bersama dengan cara yang bijak. Dengan demikian,
bimbingan ini menjadi media untuk menumbuhkan keluarga yang tangguh, mandiri,
dan harmonis, yang sejalan dengan tujuan perkawinan dalam Islam, yakni mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21, Allah SWT
menjelaskan bahwa pernikahan merupakan tanda kebesaran-Nya, di mana di antara
suami dan istri tercipta rasa tenteram, kasih sayang, dan cinta. Nilai-nilai inilah yang
hendak ditanamkan dalam bimbingan perkawinan, agar setiap pasangan mampu
membentuk keluarga yang tidak hanya bahagia secara lahiriah, tetapi juga kokoh secara

spiritual dan emosional.®?

Oleh karena itu, bimbingan perkawinan menjadi kebutuhan
mendesak di tengah meningkatnya kompleksitas permasalahan keluarga dewasa ini,
sekaligus sebagai langkah konkret untuk menekan angka perceraian dan memperkuat

ketahanan keluarga di masyarakat.

61 Fachria Octaviani and Nunung Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini Terhadap Perceraian Di Indonesia,”
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS 2, no. 2 (2020): hal. 33-52.

52 Mujani, Ahmad, Amanda Asri Briliant, and Latifatul Masruroh. "Konsep Keluarga Dalam Perspektif Al-Qur'an
Surat Ar-rum Ayat 21." Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 3.1 (2022): 1-13.
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BAB III
GAMBARAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bulakamba

Kabupaten Brebes

1) Profil Kecamatan Bulukamba
Bulakamba adalah salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten

Brebes Jawa Tengah Indonesia. Kecamatan ini memiliki posisi strategis
karena berada di pesisir utara kabupaten Brebes dan dilalui oleh jalur pantura
(Pantai Utara), yang merupakan jalan utama yang menghubungkan berbagai
kota di pulau jawa bagian utara. Sebagai kecamatan yang berada disepanjang
jalur pantura, bulakamba memiliki potensi besar dalam sektor transportasi
dan perdagangan. Selain itu wilayah ini juga dikenal dengan keindahan

alamnya yang meliputi pesisir pantai dan area pertanian yang subur.

Kecamatan Bulakamba terletak di Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa
Tengah, Indonesia. Secara geografis, wilayahnya didominasi oleh dataran
rendah dan kawasan pesisir dengan ketinggian antara 0 hingga 10 meter di
atas permukaan laut. Kecamatan Bulakamba berbatasan langsung dengan
Laut Jawa di sebelah utara, Kecamatan Tanjung di timur, Kecamatan
Wanasari di selatan, serta Kecamatan Brebes sebagai ibu kota kabupaten di

sebelah barat.

Daerah ini dikenal sebagai salah satu sentra pengrajin bawang merah
di Kabupaten Brebes, serta memiliki industri olahan hasil laut seperti kerupuk
yang berkembang pesat. Selain itu, Bulakamba dilalui jalur strategis yang
menghubungkan Brebes dengan Tegal dan kota-kota pesisir utara lainnya di
Jawa Tengah, menjadikannya wilayah yang penting dalam konektivitas

regional.

Kecamatan Bulakamba berada pada koordinat sekitar 6°51' hingga
6°56' Lintang Selatan dan 109°01' hingga 109°07' Bujur Timur. Topografi
Kecamatan Bulakamba didominasi oleh dataran rendah dan kawasan pesisir,
dengan ketinggian wilayah antara 0 hingga 10 meter di atas permukaan laut.

Kondisi ini menjadikan Bulakamba memiliki potensi besar dalam sektor
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pertanian dan perikanan, karena tanahnya yang subur serta akses langsung ke

wilayah pantai.

Pemerintahan Kecamatan Bulakamba berpusat di Kantor Kecamatan
Bulakamba, yang beralamat di JI. Raya Bulakamba No. 10, Desa Bulakamba,
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah 52253.
Kantor ini menjadi pusat pelayanan administrasi bagi masyarakat setempat,
yang meliputi berbagai layanan pemerintahan seperti administrasi
kependudukan, pengurusan surat-surat penting, serta koordinasi dengan
instansi terkait guna mendukung pembangunan dan kesejahteraan warga
Kecamatan Bulakamba. Jam pelayanan masyarakat di Kantor Kecamatan
Bulakamba adalah Senin-Jumat Pukul 07.30 — 15.30 WIB Sabtu Pukul 07.30
— 15.00 WIB (Minggu pelayanan Masyarakat libur). Dalam melayani
Masyarakat kecamatan Bulakamba tidak perlu memungut biaya dan selalu
memegang motto "Melayani dengan Inovasi" yang merupakan moto
pelayanan resmi dari Kecamatan Bulakamba. Moto ini mencerminkan
komitmen kecamatan dalam memberikan pelayanan publik yang cepat,
transparan, dan berbasis teknologi, guna mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan melayani. Kecamatan Bulakamba sendiri bergerak dengan visi dan
misi anatara lain sebagai berikut, Visi dari kecamatan Bulakamba sebagai
berikut: “Mewujudkan Kecamatan Bulakamba yang berdaya saing,
berbudaya, dan berwawasan lingkungan”. Visi ini mencerminkan komitmen
Kecamatan Bulakamba untuk menjadi wilayah yang kompetitif,
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal, dan peduli terhadap kelestarian

lingkungan. Berikut Penjabaran visi :

a) Berdaya Saing
Kecamatan Bulakamba berupaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan infrastruktur guna mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal. Hal ini dilakukan melalui pengembangan sektor
pertanian, perikanan, dan industri rumah tangga, serta peningkatan
pelayanan publik yang profesional dan akuntabel.

b) Berbudaya

35



Pelestarian nilai-nilai budaya dan kearifan lokal menjadi fokus
utama. Kecamatan Bulakamba mendorong partisipasi masyarakat
dalam melestarikan tradisi dan budaya lokal, serta mengintegrasikan

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

c) Berwawasan Lingkungan

Kecamatan Bulakamba berkomitmen untuk menjaga kelestarian
lingkungan melalui peningkatan kesadaran dan tindakan pelestarian
lingkungan hidup. Hal ini mencakup pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan dan penerapan praktik ramah lingkungan dalam
berbagai sektor kehidupan. Dengan penjabaran visi tersebut,
Kecamatan Bulakamba bertekad untuk membangun masyarakat yang
sejahtera, mandiri, dan berkarakter, serta menciptakan lingkungan yang

harmonis dan berkelanjutan.

2) Misi, Letak Geografis, dan Jumlah Penduduk Kecamatan Bulukamba
a. Misi Kecamatan Bulakamba sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang profesional dan
akuntabel.

2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang
berkelanjutan.

3. Mengembangkan potensi ekonomi lokal berbasis pertanian, perikanan,
dan industri rumah tangga.

4. Melestarikan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dalam kehidupan
bermasyarakat.

5. Meningkatkan kesadaran dan tindakan pelestarian lingkungan hidup

b. Kondisi Demografi kecamatan Bulakamba
1. Jumlah Penduduk di Kecamatan Bulakamba Berdasarkan Jenis

Kelamin

Menurut Badan Pusat Statistik kabupaten Brebes terakhir tahun
2022 kecamatan Bulakamba merupakan salah satu kecamatan di
kabupaten Brebes yang memiliki jumlah penduduk 188.330jiwa.

Presentase penduduk jenis kelamin laki-laki berjumlah 96.270 jiwa dan
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jenis kelamin Perempuan berjumlah 92.560 jiwa. Hal ini menjadikan
Bulakamba sebagai kecamatan dengan populasi tertinggi di kabupaten
tersebut. Dengan luas wilayah sekitar 120,36 km?, kepadatan penduduk
di Kecamatan Bulakamba mencapai sekitar 1.574 jiwa per km?

menjadikannya salah satu kecamatan terpadat di Kabupaten Brebes.

. Jumlah Penduduk di Kecamatan Bulakamba Berdasarkan Usia
Menurut data kependudukan berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti mengenai jenis kelamin kecamatan Bulakamba
merupakan salah satu wilayah di kabupaten Brebes yang memiliki
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari pada Perempuan selain itu
usia rata-rata di kecamatan Bulakamba sendiri didominasi antara
kelompok usia 35-39 tahun sebanyak 16.080 jiwa dan usia 75+ menjadi
usia paling sedikit yakni sebanyak 2.942 jiwa. Adapun untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel data penduduk kecamatan Bulakamba

berdasarkan usia sebagai berikut.

NO | Kelompok usia 2022
1 0-4 11.974
2 5-9 16.992
3 10-14 16.413
4 15-19 13.020
5. 20-24 15.640
6 25-29 15.559
7 30-34 17.053
8 35-39 16.080
9 40-44 15.903
10. 45-49 12.921
11. 50-54 10.648
12. 55-59 8.515
13. 60-64 6.983
14. 65-69 4911
15. 70-74 3.276
16. 75+ 2.942
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3. Jumlah Penduduk di Kecamatan Bulakamba Berdasarkan Mata
Pencaharian
Kecamatan Bulakamba merupakan salah satu wilayah di
Kabupaten Brebes yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian.
Wilayah ini didominasi oleh lahan pertanian yang subur dan luas,
sehingga menjadi penopang utama mata pencaharian masyarakat
setempat. Kondisi geografis dan kesuburan tanah yang mendukung
menjadikan sektor pertanian sebagai tulang punggung perekonomian
lokal. Mayoritas penduduk Kecamatan Bulakamba berprofesi sebagai
petani dengan total 19.491 orang dan yg paling sedikit adalah buruh
industri dengan total 12 orang. Selain lahan pertanian yang melimpah
untuk para petani, penduduk Kecamatan Bulakamba memiliki mata
pencaharian lainnya yang tidak hanya berdampak pada stabilitas
ekonomi masyarakat, tetapi juga menjadi penentu utama pola
kehidupan sosial dan budaya di wilayah tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat melihat table data kependudukan Kecamatan Bulakamba

berdasakan mata pencaharian sebagai berikut :

NO | Mata Pencaharian 2022
1. | PNS 688
2. | TNI/POLRI 51
3. | GURU 1.236
4. | PENSIUNAN 287
5. | PETANI/PEKEBUN 19.491
6.  BUTUH TANI 2.852
7. | NELAYAN/PERIKANAN 4.611
8. | BURUH 44
NELAYANAN/PERIKANAN
9. | KARYWAN SWASTA 2.271
10. INDUSTRI 12
11. KONSTRUKSI 33
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12. | PERDAGANGAN 1.016
13. | LAINNYA 154.239

4. Jumlah Penduduk Kecamatan Bulakamba Berdasarkan Agama

Agama merupakan landasan penting dalam kehidupan
seseorang, karena melalui ajaran agama, individu diajarkan untuk hidup
rukun, saling menghormati, dan menjalani kehidupan secara damai dan
bermartabat. Pada kontesk penelitian ini agama menjadi salah satu
faktor penting yang melatarbelakangi bimbingan perkawinan dalam
membentuk ketahanan keluarga. Jika dilihat dari data tiga tahun
terakhir (2020, 2021,2022) berdasarkan observasi yang telah peneliti
lakukan diwilayah Kecamatan Bulakamba mayoritas masyarakat
memeluk gama Islam dan terlihat penduduk yang beragama Islam di
tahun 2020 sebanyak 103.387 jiwa, di tahun 2021 sebanayk 183.027
jiwa, tahun 2022 sebanyak 106.544. Meskipun mengalami peningkatan
dan penurunan disetiap tahunnya namun pemeluk agama Islam di
Kecamatan Bulakamba tetap mendominasi. Untuk pemeluk agama
Hindu ada keajekan disetiap tahuannya dari tiga tahun berturut-turut
(2020,2021,2022) yakni sebanyak 2 jiwa. Selain itu pemeluk agama
yang lainnya seperti Protestan, Katolik, Budha, dan kepercayaan
lainnya mengalami penurunan dan peningakan di setiap tahun dan tidak
bisa di prediksi.

Hal ini menunjukkan adanya perpindahan penduduk,
perpindahan keyakikan, angka natalistas dan mortalitas yang sangat
mempengaruhi kenaikan serta penurunan jumlah pemeluk agama di
Kecamatan Bulakamba. Adapaun lebih jelasnya dapat dilihat pada table
data penduduk Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes yang diyakini

sebagai berikut :
NO Agama 2020 2021 2022
1. | Islam 103.387 183.027 106.544
2 Protestan 341 228 335
3. | Katolik 120 77 114
4 Hindu 2 2 2
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5. | Budha 40 9 36
6. | Lainnya 8 8 10

3) KUA Kecamatan Bulakamba: Profil dan Layanan
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bulakamba merupakan

salah satu unit pelaksana teknis dari Kementerian Agama Republik Indonesia
yang bertugas di wilayah Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah. KUA ini memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan
administrasi dan pembinaan keagamaan kepada masyarakat Muslim di
tingkat kecamatan. Tugas utama KUA Bulakamba meliputi pencatatan
pernikahan, penyuluhan keagamaan, pengelolaan zakat dan wakaf, serta

pelayanan hisab rukyat dan arah kiblat.

Secara geografis, KUA Kecamatan Bulakamba terletak di Jalan Raya
Bulakamba No.10, Desa Bulakamba, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah 52253. Lokasinya yang strategis menjadikan KUA
mudah diakses oleh masyarakat. Pada tahun 2024, Pemerintah Kabupaten
Brebes memberikan hibah berupa dua bidang tanah kepada KUA Bulakamba,
yang dimaksudkan untuk mendukung pengembangan layanan keagamaan di
daerah tersebut (Jurnal Terkini, 2024). Struktur organisasi KUA Kecamatan

Bulakamba mencakup:

a) Kepala KUA: Penanggung jawab utama atas semua kegiatan dan
layanan KUA.

b) Staf Pelayanan Nikah dan Rujuk: Mengelola proses administrasi dan
legalitas pernikahan serta rujuk.

c) Penyuluh Agama Islam: Melaksanakan tugas penyuluhan dan
pembinaan keagamaan di masyarakat.

d) Staf Administrasi Umum: Bertanggung jawab terhadap pekerjaan

administratif, surat-menyurat, dan dokumentasi.

Struktur ini disusun untuk mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan pelayanan publik yang efisien, sesuai dengan arahan
Kementerian Agama RI. KUA Bulakamba menyelenggarakan berbagai
program pelayanan yang bertujuan untuk memperkuat keagamaan

masyarakat, antara lain:
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Pelayanan Pencatatan Nikah dan Rujuk: Menyediakan layanan
legalisasi pernikahan dan rujuk sesuai dengan ketentuan hukum

Islam dan peraturan negara.

b) Bimbingan Pra-Nikah: Memberikan pembinaan kepada calon

pengantin dalam membangun keluarga yang sakinah, mawaddah,
dan rahmah.

Penyuluhan Keagamaan: Memberikan pendidikan dan penyadaran
kepada masyarakat mengenai nilai-nilai keislaman dan kerukunan

hidup beragama.

d) Pengelolaan Zakat dan Wakaf: Memberikan pendampingan teknis

kepada masyarakat terkait tata kelola zakat dan wakaf sesuai prinsip
syariah.

Pelayanan Hisab Rukyat dan Arah Kiblat: Memberikan informasi
mengenai kalender hijriyah dan arah kiblat yang akurat.

Pelayanan Administrasi Keagamaan: Menyediakan layanan surat
menyurat seperti rekomendasi umrah, pengantar nikah luar

wilayah, dan lain-lain.

KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA

(KUA)

KECAMATAN BULAKAMBA
KABUPATEN BREBES

JLRAYABL

GAMBAR 1 KUA Bulakamba Brebes
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Melalui program-program tersebut, KUA Bulakamba tidak hanya
menjalankan fungsi administratif, melainkan juga berkontribusi aktif
dalam membangun ketahanan spiritual dan moral masyarakat di tingkat
lokal. Selain itu KUA Bulakamba dapat menurukan angka perceraian yang
signifikan dari tahun ke tahun, berikut data angka perceraian KUA
Bulakamba berdasarkan informasi dari Kepala KUA Bulakamba :

NO Angka Tahun
Perceraian
1. 2.160 2022
2. 2.055 2023
3. 1.849 2024

4) Logo Kantor Urusan Agama

GAMBAR 2 Logo KUA

Kantor Urusan Agama (KUA) memiliki lambang berbentuk segi
lima sama sisi. Isi lambang Kementerian Agama adalah sebagai berikut:
a. Bintang terletak diujung pertemuan tangkai padi dan kapas.

b. Tangkai kapas dan padi yang melingkar terdapat 17 kuntum bunga
kapas dan 45 butir padi.

c. Delapan baris tulisan pada dua permukaan lembaran kitab suci.
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d. Kitab suci diatas alas terletak ditengah-tengah lambing.

c.

Semboyan “Ikhlas Beramal” ditulis dalam pita dibawah kitab suci.

Lambang Kementerian Agama memiliki warna dan komponen yang

memuat makna sebagai berikut:

a.

Bintang bersudut lima melambangkan sila Ketuhanan Yang Maha Esa
dalam Pancasila. Bintang bersudut lima dapat diartikan bahwa para
pegawai Kementerian Agama selalu menaati dan menjunjung tinggi
norma-norma agama dalam melaksanakan tugas pemerintahan dalam
Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila.

17 kuntum bunga kapas, 8 baris tulisan dalam kitab suci dan 45 butir
padi bermakna Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada
tanggal 17 Agustus 1945, melambangkan kebulatan tekad pada
pegawai Kementerian Agama untuk membela Kemerdekaan Negara
Republik Indonesia yang diproklamirkan pada tanggal 17Agustus
1945.

Butiran padi dan kapas yang melingkar berbentuk bulatan bermakna
bahwa pegawai Kementerian Agama mengemban tugas untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil, makmur, dan merta.
Kitab suci bermakna sebagai pedoman hidup dan kehidupan yang
serassi antara kebahagiaan duniawi dan ukhrawi, materil dan spiritual
dengan Ridha Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa.

Alas kitab suci bermakna bahwa pedoman hidup dan kehidupan harus
ditempatkan pada proporsi yang sebenarnya sesuai dengan potensi
dinamis dari kitab suci.

Kalimat “Ikhlas Beramal” bermakna bahwa pegawai Kementerian
Agama dalam mengabdi kepada masyarakat dan negara berlandaskan
niat beribadah dengan tulus dan ikhlas.

Perisai yang berbentuk segi lima sama sisi dimaksudkan bahwa
kerukunan hidup antar umat beragama RI yang berdasarkan Pancasila
dilindungi sepenuhnya sesuai Undang-Undang Dasar 1945.
Kelengkapan makna lambang Kementerian Agama melukiskan motto
yang didasarkan dengan iman yang teguh dan hati yang suci serta
menghayati dan mengamalkan Pancasila yang merupakan tuntutan

dan pegangan hidup dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara,
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pegawai Kementerian Agama bertekad bahwa mengabdi kepada

negara adalah ibadah.

5) Tata Kelola KUA Kecamatan Bulukamba Brebes

a. Layanan perkantoran

b. Layanan penyuluh agama professional, penghulu, pelaksana

penyuluh PNS, penyuluh agama honorer, dan staf.

Perangkat pengolah data dan komunikasi.

d. Dokumen pelayanan bidang urusan Agama Islam dan pembinaan

syariah.

e. Lembaga urusan agama terbina.

f. Sarana dan prasarana computer printer Passbook, printer kartu,

printer kerta modern, meja, kursi, lemari arsip, brankas, daya Listrik,

telepon, dan air bersih.

g. Ketersediaan ruangan balai nikah, ruang kepala KUA, ruang staf,

ruang arsip, ruang tamu atau resepsionis, toilet, tempat sholat, ruang

computer, dan area parker.

h. Pelayanan nikah.

1) Dokumen yang harus dipersiapkan adalah NIK calon suami,

NIK calon istri, dan NIK orangtau atau wali.

2) Dokumen pendaftaran meliputi:

a)

b)

©)
d)

e)

g)

N1 — Surat keterangan untuk nikah (didapat dari
kelurahan).

N2 — Surat keterangan asal usul atau rekomendasi
(didapat dari kelurahan).

N3 — Surat persetujuan mempelai.

N4 — Surat keterangan tentang orangtua (nasab atau
tidak).

NS5 — Surat izin orangtua jika calon pengantin berusia
dibawah 21 tahun.

Surat akta cerai jika calon pengantin sudah bercerai
Surat izin komandan jika calon pengantin berasal dari

kalangan atau Polri.
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h) Surat akta kematian. Jika calon pengantin telah

berstatus janda atau duda dengan keterangan cerai

mati
3) Izin atau dispensasi dari Pengadilan Agama apabila:

a) Umur calon kurang dari 19 Tahun.

b) Izin poligami
¢) lzin dari kedutaan besar untuk WNA

4) Fotocopy identitas diri (KTP/Paspor)
5) Fotocopy Kartu Keluarga (KK)
6) Fotocopy Akta Kelahiran

GAS DAN FUNGSI KUA Kecyy, SO0

enteri Agama (PMA) No ) AN ~
awuran M £ 2 Tan,, |
B 6 | /
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per
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M
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GAMBAR 3 Fungsi KUA

B. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan dalam Membentuk Ketahanan

Keluarga di KUA Bulukamba Brebes

1. Unsur-unsur Bimbingan Perkawinan
Adapun unsur-unsur penyelenggaraan bimbingan perkawinaan di

KUA Bulakamba :

a. Materi dan Metode Pembelajaran



Materi yang digunakan dalam kegiatan bimbingan mengacu
pada Modul Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah Tahun 2016,
yang disusun oleh Direktorat Jenderal Bimas Islam bekerja sama
dengan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. Modul ini
disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan disampaikan oleh pemateri

dari lintas sektor.®
Pokok-pokok materi yang disampaikan antara lain:
1) Dasar-dasar Membangun Keluarga Sakinah

Materi ini membahas tentang konsep pernikahan dalam
Islam, tujuan pernikahan, serta nilai-nilai dasar yang harus

ditanamkan dalam rumah tangga.
2) Pengelolaan Psikologi dan Komunikasi Keluarga

Calon pengantin diberikan pengetahuan tentang manajemen
emosi, komunikasi efektif antar pasangan, serta penyelesaian

konflik yang sehat.
3) Kesehatan Reproduksi dan Kesehatan Keluarga

Menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan pribadi,
perencanaan kehamilan, serta isu-isu medis yang umum dalam

kehidupan berumah tangga.
4) Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga

Mencakup aspek pengelolaan keuangan, perencanaan
ekonomi keluarga, dan prinsip tanggung jawab dalam mencari

nafkah maupun mengelola kebutuhan rumah tangga.
5) Pembentukan Generasi Berkualitas

Fokus pada pendidikan anak, pola asuh Islami, serta peran
orang tua dalam membentuk karakter generasi penerus bangsa.

Sebagaimana disampaikan kepala KUA dalam wawancaranya:

63 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Modul Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah Tahun
2016, Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016.
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“Kita tidak hanya bicara soal akad, tapi juga kehidupan setelah akad.
Tujuan kami membentuk rumah tangga yang kuat secara rohani, psikologis,
dan sosial. Karena itu, materinya juga kita rancang lengkap.”®*

b. Pemateri atau Narasumber Bimbingan Perkawinan

Pemateri adalah seseorang yang menyampaikan atau memberikan
materi dalam suatu kegiatan seperti seminar, pelatihan, lokakarya, atau

bimbingan, biasanya sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya

Pemateri dalam kegiatan Bimbingan Perkawinan yang
diselenggarakan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) harus memenuhi
sejumlah kualifikasi untuk menjamin kualitas dan efektivitas proses
pembelajaran. Kriteria tersebut mencakup latar belakang pendidikan
keagamaan Islam, kompetensi dalam pembinaan keluarga sakinah, serta
pengalaman dalam memberikan penyuluhan atau bimbingan keagamaan
kepada masyarakat. Selain itu, pemateri juga diharapkan menguasai
metode  penyampaian  berbasis  andragogi, sehingga mampu
menyampaikan materi secara komunikatif dan partisipatif kepada peserta
dewasa. Umumnya, pemateri berasal dari kalangan penyuluh agama
Islam, pegawai KUA, tokoh agama, atau profesional seperti konselor dan
psikolog keluarga yang telah bekerja sama atau direkomendasikan oleh

instansi terkait.%

4 Wawancara Kepala KUA KUA Bulakamba Brebes, 8 Februari 2025

65 Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin, Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
2018.
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Kegiatan Binwin tidak hanya melibatkan pihak internal KUA,

tetapi juga bekerja sama dengan berbagai instansi dan tenaga profesional

yang memiliki kompetensi dalam bidang keluarga.

1)

2)

3)

4)

GAMBAR 4 NARASUMBER

Penyuluh Agama Islam KUA Bulakamba

Berperan sebagai fasilitator utama yang menyampaikan materi

agama dan nilai-nilai pembentukan keluarga sakinah.
BKKBN Kabupaten Brebes

Menyampaikan materi terkait psikologi keluarga, program

keluarga berencana, serta pola asuh anak.
Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes

Mengedukasi peserta tentang kesehatan reproduksi, perawatan

kesehatan dalam rumah tangga, serta pencegahan penyakit menular.
Praktisi dan Motivator Keluarga

Dalam beberapa angkatan, KUA mengundang praktisi atau
konselor keluarga untuk berbagi pengalaman dan wawasan secara
langsung. Sebagaimana disampaikan kepala KUA dalam

wawancaranya:
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“Kami undang juga dari BKKBN dan Dinas Kesehatan, supaya
materi yang disampaikan tidak hanya agama, tapi juga ilmu praktis.
Bahkan, kadang kami undang praktisi keluarga untuk berbagi kisah
nyata,”

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Bulakamba,
Brebes menunjukkan komitmen yang kuat dalam membentuk
ketahanan keluarga melalui pendekatan edukatif yang holistik. Mulai
dari tahap seleksi peserta, penyusunan materi, metode pengajaran,
hingga kolaborasi antarinstansi, semua dilaksanakan secara
terstruktur dan bertujuan memberikan bekal matang kepada calon
pengantin. Hasil wawancara dengan Kepala KUA menunjukkan
bahwa program ini tidak hanya berorientasi pada pencegahan
perceraian, tetapi juga sebagai langkah strategis menciptakan

keluarga-keluarga yang harmonis dan berdaya.
c. Waktu Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

Tahap pertama dimulai ketika calon pengantin (catin)
mendaftarkan pernikahan mereka di KUA. Petugas kemudian
mengidentifikasi apakah pasangan tersebut telah mengikuti bimbingan
pranikah. Jika belum, mereka diarahkan untuk mengikuti program Binwin
yang telah dijadwalkan. Sebagaimana wawancara yang penulis lakukan,
Kepala KUA Bulakamba, Bapak H. M. Nasir, S.Ag., M.H., menjelaskan:
“Setiap pasangan calon pengantin yang mendaftar langsung kita arahkan
untuk ikut Binwin. Kita catat data mereka, kemudian kita jadwalkan

mereka ikut angkatan terdekat. Karena kegiatan ini rutin, jadi biasanya
seminggu sekali kita adakan bagi pasangan-pasangan baru.”®’

Waktu pelaksanaan Bimbingan perkawinan di KUA Bulakamba
dilaksanakan selama satu bulan dua kali dalam minggu kedua dan minggu
ke empat. Adapun untuk tempat pelaksanaan yaitu dapat dilaksanakan di
KUA Bulakamba.

d. Evaluasi dan Sertifikat Bimbingan Perkawinan

% Wawancara Kepala KUA KUA Bulakamba Brebes, 8 Februari 2025
7 Wawancara Kepala KUA KUA Bulakamba Brebes, 8 Februari 2025
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GAMBAR 5 Ruang Pelaksanaan

Setelah kegiatan selesai, peserta akan memperoleh sertifikat
sebagai bukti telah mengikuti bimbingan. Sertifikat ini menjadi syarat
tambahan dalam proses pencatatan nikah, meskipun bukan merupakan

keharusan administrative

2. Metode Bimbingan Perkawinan

Untuk mewujudkan ketahanan keluarga, KUA Bulakamba Brebes
menerapkan berbagai teknik atau metode dalam menyampaikan materi
bimbingan perkawinan. Pemilihan metode penyampaian materi sangat
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman peserta. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan pentingnya
pendekatan partisipatif, relevansi materi dengan pengalaman hidup, dan
metode penyampaian yang interaktif®®. Dengan penggunaan berbagai metode,
diharapkan peserta dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi
materi yang disampaikan oleh narasumber. Adapun metode-metode yang

digunakan antara lain:

a. Metode Klasikal

%8 Knowles, M. S. (1984). The Adult Learner: A Neglected Species (3rd ed.). Houston: Gulf Publishing.
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Metode ini dilakukan secara tatap muka dan melibatkan seluruh
pasangan calon pengantin dalam forum yang aktif dan komunikatif.

Teknik yang digunakan meliputi:
a) Ceramah: Penyampaian materi oleh narasumber secara sistematis.

b) Diskusi Interaktif: Peserta diberi ruang untuk bertanya dan berdiskusi

langsung.

c) Simulasi: Peserta melakukan praktik komunikasi pasangan,

penyusunan anggaran rumah tangga, dan lain-lain.

d) Studi Kasus: Analisis terhadap masalah rumah tangga berdasarkan

pengalaman nyata.

b. Metode Mandiri
Pasangan yang tidak dapat mengikuti secara langsung difasilitasi
dengan modul dan materi elektronik untuk dipelajari secara mandiri.
Namun, efektivitas metode ini dinilai lebih rendah karena keterbatasan
interaksi. Sebagaimana disampaikan kepala KUA dalam wawancaranya:
“Metode mandiri ini hanya opsi terakhir. Kalau bisa, kami tetap arahkan
agar hadir. Sebab interaksi langsung sangat penting untuk membentuk
pemahaman yang utuh dan memberi ruang tanya-jawab.”%’
Ketahanan keluarga dapat dipahami sebagai kemampuan suatu
keluarga dalam menghadapi dan mengelola berbagai persoalan kehidupan
dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia guna memenuhi kebutuhan

hidup selurus anggotanya.

3. Kondisi Sebelum Mengikuti Bimbingan Perkawinan Ketahanan Keluarga di
KUA Bulakamba

a. Faktor dan Indikator kekuatan dalam aspek Kesehatan

Sebelum mengikuti bimbingan perkawinan, pasangan menunjukkan
kekuatan dalam aspek kesehatan. Hal ini terlihat dari kebiasaan mereka

menjalani pemeriksaan kesehatan secara berkala, baik secara mandiri maupun

 Wawancara Kepala KUA KUA Bulakamba Brebes, 8 Februari 2025
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atas inisiatif keluarga. Beberapa di antaranya juga sudah mulai menerapkan pola
hidup sehat, seperti menjaga pola makan, rutin berolahraga ringan, serta
mengatur waktu istirahat agar tetap seimbang dengan aktivitas harian. Ketua
KUA Bulakamba menyampaikan bahwa secara umum, calon pengantin yang
datang sebelum mengikuti bimbingan sudah memiliki kesadaran awal dalam

menjaga aspek kesehatan. Dalam wawancara, beliau menjelaskan:

“Kami melihat bahwa sebelum mengikuti bimbingan, sebagian besar
pasangan calon pengantin sudah menunjukkan kesadaran dalam
menjaga kesehatan fisik. Mereka terbiasa melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin, baik atas kemauan sendiri maupun dorongan
dari keluarga. Bahkan beberapa sudah mulai membiasakan diri
menerapkan pola hidup sehat, seperti mengatur pola makan,
berolahraga ringan, dan menjaga waktu istirahat agar tetap seimbang
dengan aktivitas harian,””’

Dari segi kesehatan mental, IMS juga mengakui adanya upaya menjaga

kestabilan emosi menjelang pernikahan:

"Waktu persiapan pernikahan pasti ada stres, tapi saya coba kelola
dengan ngobrol sama pasangan, melakukan hal-hal yang saya suka,
dan memperkuat ibadah. Kadang memang masih cemas, tapi saya
usahakan tetap tenang dan nggak terbawa emosi."”!

Dari sisi tersebut, pasangan umumnya menyadari pentingnya menjaga
kestabilan emosi menjelang pernikahan. Mereka berusaha mengelola stres
dengan cara-cara positif, seperti berdiskusi dengan pasangan, melakukan hobi,
dan memperkuat spiritualitas. Meskipun ada yang masih merasa cemas

menghadapi kehidupan rumah tangga, sebagian besar mampu merespons

tekanan dengan sikap yang cukup tenang dan dewasa.

Selain itu, kesadaran untuk menghindari perilaku berisiko juga sudah
mulai tumbuh. Mereka menyatakan menjauhi kebiasaan merokok berlebihan,
tidak mengonsumsi alkohol, serta menjaga kesehatan reproduksi sebagai bentuk

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan pasangan’?. Semua ini mencerminkan

70 Sunarti, Buis. Ketahanan Keluarga: Konsep dan Aplikasinya pada Keluarga Indonesia. Bogor: Institut
Pertanian Bogor, 2001.

"' Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025

72 Ning Sasi Awaliyah, Ulin Nihayah, dan Khozaainatul Muna, “Konseling Traumatik untuk Menangani Gangguan
Kesehatan Mental Trauma pada Korban Pelecehan Seksual,” Ghaidan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan
Kemasyarakatan 5, no. 1 (2023): 30-34
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bahwa sebelum masuk ke jenjang pernikahan, pengantin telah memiliki
pemahaman awal tentang pentingnya ketahanan kesehatan sebagai bekal dalam

membina rumah tangga yang harmonis.
b. Faktor dan Indikator ketahanan psikologis

Faktor ketahanan psikologis calon pasangan sebelum mengikuti
bimbingan perkawinan terlihat masih memerlukan penguatan, khususnya dalam
hal pengendalian emosi dan pemahaman peran dalam pernikahan. Beberapa
calon pengantin menunjukkan bahwa mereka masih mudah terbawa emosi,
terutama saat menghadapi perbedaan pendapat atau tekanan dari luar, seperti
persiapan pernikahan yang menuntut banyak hal. Mereka juga belum
sepenuhnya mampu menyelesaikan konflik dengan tenang, dan terkadang justru
memilih menghindar atau bersikap defensif. Dalam wawancara, mempelai
wanita berinisial IMS mengungkapkan kondisi psikologisnya sebelum

mengikuti bimbingan perkawinan. Sebagaimana dalam wawancaranya:

"Sebelum ikut bimbingan, saya merasa masih sering terbawa emosi,
apalagi kalau lagi ada perbedaan pendapat dengan pasangan atau
sedang stres karena persiapan pernikahan. Kadang saya jadi mudah
tersinggung dan lebih memilih diam atau menjauh daripada

menyelesaikan masalahnya langsung."”

Selain itu, kesadaran terhadap tanggung jawab masing-masing peran
dalam rumah tangga juga masih kurang. Ada di antara mereka yang mengaku
belum memahami secara utuh apa saja tugas dan tanggung jawab sebagai suami
atau istri, serta bagaimana cara menjalankan peran tersebut secara adil dan
saling melengkapi.”* Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan psikologis mereka,
terutama dalam aspek kedewasaan berpikir dan kesiapan emosional, masih

perlu diperkuat sebelum memasuki kehidupan berkeluarga.

3 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025

74 Awaliyah, Ning Sasi, Ulin Nihayah, and Khozaainatul Muna. “Konseling Traumatik Untuk Menangani
Gangguan Kesehatan Mental Trauma Pada Korban Pelecehan Seksual.” Ghaidan: Jurnal Bimbingan Konseling
Islam Dan Kemasyarakatan 5, no. 1 (1970): 30-34. https://doi.org/10.19109/ghaidan.v5i1.7003.
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c. Faktor dan Indikator ketahanan fisik

Faktor ketahanan fisik pasangan sebelum mengikuti bimbingan
perkawinan terlihat cukup baik. Sebagian besar dari mereka berada dalam
kondisi tubuh yang sehat dan bugar. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang
keluarga yang secara ekonomi tergolong mampu, sehingga kebutuhan dasar,
termasuk dalam aspek kesehatan, dapat terpenuhi dengan baik sejak dini.

Sebagaimana disampaikan dalam wawancaranya:

“Kalau dilihat dari kondisi fisik para calon pengantin sebelum
mengikuti bimbingan perkawinan, secara umum mereka dalam keadaan
sehat dan cukup bugar. Kebanyakan berasal dari keluarga yang secara
ekonomi tergolong mampu, jadi kebutuhan dasar, termasuk kesehatan,

sudah bisa dipenuhi sejak awal,””>

Indikator ketahanan fisik ini tampak dari kebiasaan calon pasangan
dalam menjaga pola makan, mendapatkan asupan gizi yang cukup, serta terbiasa
menjalani pemeriksaan kesehatan apabila merasa kurang sehat. Mereka juga
memiliki stamina yang baik dalam menjalani aktivitas harian, dan tidak
memiliki riwayat penyakit serius yang dapat menghambat kesiapan mereka
dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Selain itu, akses terhadap layanan
kesehatan yang mudah juga turut mendukung kondisi fisik yang optimal

menjelang pernikahan.
d. Faktor dan Indikator ekonomi

Faktor ketahanan ekonomi pasangan sebelum mengikuti
bimbingan perkawinan terlihat cukup kuat. Berdasarkan pengakuan IMS,
ia sudah memiliki pekerjaan tetap yang memberikan penghasilan rutin
setiap bulan, sehingga secara mandiri ia merasa mampu untuk memenuhi
kebutuhan dasar rumah tangga nantinya. Pasangannya pun memiliki

kemampuan dalam mengelola keuangan, seperti menyusun anggaran dan

S Wawancara Kepala KUA KUA Bulakamba Brebes, 8 Februari 2025
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mengatur prioritas pengeluaran bersama. Sebagaimana disampaikan

dalam wawancaranya:

“Sebelum ikut bimbingan perkawinan, sebenarnya saya sudah
merasa cukup siap dari segi ekonomi. Saya sudah punya pekerjaan
tetap yang penghasilannya rutin setiap bulan, jadi insyaallah
kebutuhan dasar rumah tangga nanti bisa saya tanggung sendiri.
Istri saya juga punya kemampuan dalam mengatur keuangan. Dia
terbiasa bikin anggaran, mencatat pengeluaran, dan menentukan
mana yang harus diprioritaskan. Jadi kami sudah terbiasa diskusi
soal wuang. Selain itu, alhamdulillah keluarga kami juga
mendukung. Kalau sewaktu-waktu ada kendala keuangan, mereka
siap membantu semampunya. Itu membuat kami merasa lebih
tenang. Intinya, kami merasa sudah cukup punya bekal ekonomi
untuk membangun rumah tangga sendiri, tanpa terlalu bergantung

pada orang lain.”’°

Selain itu, dukungan ekonomi dari keluarga juga menjadi
penopang penting. Dalam kondisi tertentu, keluarga bersedia membantu
jika calon pasangan menghadapi kendala keuangan. Hal ini memberikan
rasa aman dan kesiapan finansial bagi mereka untuk menjalani kehidupan
pernikahan. Secara keseluruhan, indikator tersebut menunjukkan bahwa
mereka telah memiliki bekal ekonomi yang cukup untuk membangun

rumah tangga secara mandiri dan stabil.

4. Kondisi Sesudah Mengikuti Bimbingan Perkawinan Ketahanan Keluarga di

KUA Bulakamba

a. Faktor dan Indikator Kekuatan dalam Aspek Kesehatan

Periode awal kehidupan rumah tangga cenderung dipenuhi dengan
perasaan positif dan kedekatan emosional antar pasangan. Belum banyak
persoalan yang muncul, sehingga suasana rumah tangga pada saat itu

dirasakan lebih tenang dan menyenangkan. Dalam studi psikologi

78 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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perkawinan, terdapat tiga komponen utama yang berperan penting dalam
memengaruhi dinamika hubungan antara suami dan istri. Komponen
pertama adalah kedekatan emosional. Hal ini terlihat dari pernyataan IMS,
seorang perempuan berusia 28 tahun yang diwawancarai pada tanggal 20

Februari 2025 di KUA Bulakamba Brebes, yang menyampaikan:

“«

erasa aman dan nyaman bersama pasangan saya, karena suami
saya adalah sosok yang sabar, pengertian, dan penuh perhatian

gitu””’

Perasaan aman dan nyaman tersebut menunjukkan adanya
kedekatan emosional yang terjalin antara IMS dan pasangannya.
Kedekatan emosional ini harus terus dipertahankan agar hubungan
pernikahan tetap harmonis. BDZ juga mengungkapkan pentingnya

menjaga rasa aman dan nyaman dengan pasangan, dengan mengatakan:

“Untuk memupuk rasa aman dan nyaman tersebut, saya berusaha

memberikan perhatian yang cukup kepada pasangan”’®

Komponen kedua adalah komitmen dalam hubungan. Salah satu
cara untuk menjaga komitmen tersebut adalah melalui komunikasi yang
intensif. BDZ menjelaskan bahwa:

“Saya dan pasangan selalu menjaga hubungan dengan sering

berkomunikasi, dan kami saling bertanya tentang kegiatan satu
sama lain dalam berbagai kesempatan itu” ”°

IMS juga menambahkan:
“Menjaga komunikasi yang baik dengan pasangan serta melakukan
ibadah bersama menjadi kunci agar hubungan tetap kokoh” %’
Dengan menjaga komitmen seperti ini, pasangan suami istri
cenderung terhindar dari rasa mudah mengkhianati dan tidak mudah

menyerah ketika menghadapi tantangan dalam pernikahan. Dinamika

7T Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
8 Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
7 Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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hubungan yang terjadi pun dapat dilalui dengan lebih kuat dan saling

mendukung.

Aspek ketiga yang penting dalam kehidupan pernikahan adalah
gairah terhadap pasangan, yang mengacu pada adanya dorongan untuk
memperoleh kepuasan fisik dan seksual. Gairah ini menjadi salah satu
unsur yang memperkuat ikatan dalam rumah tangga. Pasangan yang
mampu menjaga hubungan pernikahannya dengan baik umumnya merasa
bahwa kebutuhan akan kedekatan fisik tersebut dapat terpenuhi dengan
baik.

Salah satu narasumber, IMS (perempuan, 28 tahun), dalam
wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2024 di KUA
Bulakamba, Brebes, menyatakan:

“Kebutuhan biologis saya dalam pernikahan dapat terpenuhi. Ini

sesuai dengan harapan saya karena saya melihat pasangan saya
sebagai pribadi yang pengertian®'”’

Memasuki tahun pertama pernikahan, biasanya pasangan berusaha
menyatukan karakter dan latar belakang masing-masing. Pada fase awal
ini, perasaan ingin selalu berada dekat dengan pasangan sangat kuat. IMS
juga menuturkan:

“Di masa awal pernikahan, saya merasa ingin terus bersama suami.
Bahkan ketika suami saya hanya sebentar pulang ke rumah orang

tuanya yang jaraknya hanya sekitar satu jam, saya sudah merasa
sangat kesepian

Rasa ingin selalu bersama ini menjadi kekuatan tersendiri dalam
hubungan. Perbedaan-perbedaan yang sebelumnya mungkin tampak
mencolok, mulai terpinggirkan karena hasrat untuk terus bersama
pasangan. Pada tahap ini, masing-masing individu sering kali rela
mengorbankan waktu dan keinginan pribadinya demi menjaga kedekatan

dan keharmonisan dalam rumah tangga.

b. Faktor dan Indikator ketahanan psikologis

81 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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Keutuhan keluarga dapat tercermin dari kondisi tempat tinggal
seluruh anggota keluarga inti. Salah satu indikatornya adalah tinggal
bersama dalam satu atap tanpa adanya perpisahan fisik antara anggota
keluarga. Di KUA Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes,

sebagaimana dalam wawancaranya:

"Kami semua tinggal dalam satu rumah”.%

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa keluarga tersebut hidup
dalam satu lingkungan rumah tangga yang utuh, di mana tidak terjadi

perpisahan atau pemisahan tempat tinggal di antara anggota keluarga inti.

Selanjutnya, indikator kemitraan gender dalam rumah tangga
ditunjukkan melalui keterlibatan kedua orang tua dalam pengasuhan serta
adanya transparansi dalam pengelolaan keuangan keluarga. Salah seorang

informan laki-laki bernama BDZ, usia 30 tahun, menyatakan:

"Saat saya libur, seluruh waktu saya curahkan untuk anak-anak.
Bahkan ketika baru pulang kerja, saya manfaatkan waktu yang ada

untuk bersama mereka”.%*

Pernyataan ini menunjukkan adanya peran aktif seorang ayah
dalam pengasuhan anak, meskipun tidak dilakukan setiap saat, namun
memanfaatkan waktu luang secara maksimal untuk menjalin kedekatan
emosional dengan anak merupakan bentuk komitmen dalam membangun

hubungan yang harmonis dalam keluarga®’.

Selain itu, aspek keterbukaan keuangan juga menjadi penanda
penting dalam kemitraan rumah tangga. IMS menyampaikan:

"Setiap kali suami atau saya menerima gaji, kami hitung bersama
p ) 84 g

dan langsung dikelola secara bersama-sama. Berapa pun jumlah

uang yang masuk, kami jadikan satu dan kelola secara terbuka .5

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa keterbukaan dalam

keuangan merupakan prinsip yang dijaga dalam rumah tangga mereka.

8 Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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85 Maryatul Kibtyah, “Peran Konseling Keluarga Dalam Menghadapi Gender Dengan Segala Permasalahannya,”
Sawwa: Jurnal Studi Gender 9, no. 2 (2014): 361,
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Suami dan istri bersama-sama mengetahui, menghitung, serta mengatur
pemasukan dan pengeluaran keuangan keluarga secara transparan. Praktik
ini menjadi landasan penting untuk menciptakan kepercayaan dan

keharmonisan dalam pernikahan.
c. Faktor dan Indikator ketahanan fisik

Kemudian aspek dimensi dan ketahanan fisik, aspek ini mencakup
beberapa indikator penting, yaitu kecukupan pangan dan gizi, kondisi
bebas dari penyakit dan disabilitas, serta keberadaan tempat tidur yang

layak dan tetap.

Indikator pertama adalah kecukupan pangan, yang tercermin dari
kemampuan seluruh anggota keluarga untuk mengonsumsi makanan
bergizi minimal dua kali sehari. Makanan tersebut mencakup unsur pokok
seperti nasi, sayur, lauk-pauk (ikan, tempe, tahu), dan buah. Berdasarkan

wawancara dengan IMS menyatakan:

“Alhamdulillah, kebutuhan pangan keluarga kami selalu tercukupi.

Tidak pernah mengalami kekurangan”.%’

Hal ini menunjukkan bahwa keluarga IMS tidak pernah berada
dalam kondisi kekurangan pangan. Setiap harinya, makanan tersedia

dengan porsi dan variasi yang memadai.

Selanjutnya, kecukupan gizi juga menjadi hal yang diperhatikan

dalam keluarga. BDZ (laki-laki, 30 tahun) mengungkapkan:

“Gizi untuk anggota keluarga kami selalu terpenuhi sampai saat

ini” 88

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa keluarga BDZ tidak
hanya mampu memenuhi kebutuhan pangan harian, tetapi juga
memastikan kandungan gizi dalam makanan yang dikonsumsi sudah

mencukupi. Dengan demikian, anggota keluarga terhindar dari risiko

kekurangan nutrisi.

87 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
8 Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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Indikator kedua dalam aspek ini adalah kondisi kesehatan anggota
keluarga, yang ditandai dengan tidak adanya anggota keluarga yang
mengalami penyakit kronis, penyakit bawaan, maupun disabilitas. IMS

menjelaskan:

“Seluruh anggota keluarga kami tidak memiliki disabilitas atau
penyakit kronis. Orang tua dan pasangan saya juga sehat tanpa

riwayat penyakit bawaan”.%’

Dari keterangan ini, tampak bahwa aspek kesehatan menjadi
perhatian utama dalam keluarga. Keluarga yang sehat tentu memberikan
kontribusi besar terhadap penguatan ketahanan keluarga secara

keseluruhan.

Indikator terakhir menyangkut tempat tidur. Idealnya, orang tua
dan anak memiliki ruang tidur yang terpisah untuk menjaga privasi dan
pembentukan kemandirian anak. Namun, dalam kasus IMS, ia

menyampaikan bahwa:

“Anak saya masih tidur bersama saya dan suami, karena usianya

masih batita” .’

Meskipun masih tidur dalam satu ruangan, alasan tersebut dapat
dimaklumi karena anak masih dalam usia balita, yang secara umum masih

memerlukan perhatian dan pendampingan khusus dari orang tua.
d. Faktor dan Indikator ekonomi

Ketahanan ekonomi dalam keluarga mencerminkan tingkat
kesejahteraan finansial yang memungkinkan keluarga untuk memenuhi
kebutuhannya secara layak, berkelanjutan, dan nyaman. Aspek ini
dianalisis melalui beberapa indikator, yaitu kepemilikan tempat tinggal,
pendapatan bulanan keluarga, pembiayaan pendidikan anak, dan jaminan

keuangan seperti tabungan serta asuransi kesehatan.

8 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
% Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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Indikator pertama berkaitan dengan kepemilikan rumah pribadi
dan kemandirian dalam tempat tinggal. Berdasarkan hasil wawancara di

KUA Bulakamba, Brebes, narasumber berinisial BDZ menyampaikan:

“Saat ini, kami belum memiliki rumah sendiri. Kami masih tinggal

bersama orang tua”.”!

Hal ini menunjukkan bahwa BDZ dan keluarganya belum tinggal
secara mandiri karena adanya kebutuhan lain yang lebih mendesak yang

harus diprioritaskan sebelum dapat memiliki tempat tinggal sendiri.

Selanjutnya, indikator kedua adalah pendapatan bulanan. Sebuah
keluarga idealnya memiliki penghasilan minimal Rp250.000 per bulan.

Dalam wawancara, informan IMS menjelaskan:

“Pendapatan saya dan pasangan berkisar antara 2 sampai 3 juta

rupiah setiap bulan”.*’

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keluarga IMS
memiliki penghasilan yang stabil dan berada jauh di atas batas minimum,

sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Indikator ketiga adalah adanya tabungan keluarga sebagai bentuk
kesiapan menghadapi kebutuhan tak terduga atau perencanaan masa

depan. IMS mengungkapkan:

“Kalau soal tabungan, ya ada, sekitar 500 ribuan”.*?

Hal ini mengindikasikan bahwa keluarga IMS telah menyisihkan
sebagian pendapatannya sebagai cadangan dana darurat atau kebutuhan di

masa mendatang.

Terakhir, indikator ketahanan ekonomi juga mencakup

kepemilikan jaminan kesehatan. Dalam hal ini, BDZ menyebutkan:

“Semua anggota keluarga kami terdaftar sebagai peserta
BPJS"*

%1 Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
92 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
9 Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
% Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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Dengan memiliki tabungan dan asuransi kesehatan, keluarga
menunjukkan kesiapan menghadapi risiko-risiko yang mungkin terjadi.
Kepemilikan BPJS sebagai jaminan kesehatan juga mencerminkan

kesadaran akan pentingnya perlindungan di bidang kesehatan.

Adapun Program Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah yang
diadakan oleh KUA Bulakamba, Brebes, dinilai sangat bermanfaat bagi

pasangan yang akan maupun telah menikah. IMS menyampaikan bahwa:

“Saya merasa program Bimbingan Perkawinan ini sangat penting.
Karena kenyataannya, apa yang kita bayangkan sebelum menikah
sangat berbeda dengan apa yang kita hadapi setelah menikah.
Melalui bimbingan ini saya mendapatkan banyak pemahaman

baru”.?’

Menurut IMS, pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan
Keluarga Sakinah di KUA Bulakamba, Brebes sangat penting karena
materi yang diperoleh selama kegiatan bimbingan sangat bermanfaat
setelah pasangan memasuki kehidupan pernikahan. Bekal yang diberikan
selama bimbingan mudah diserap dan dipraktikkan dalam kehidupan

sehari-hari sebagai suami istri.
Sementara itu, BDZ menyampaikan bahwa:

“Sejak awal program Bimbingan Perkawinan memang dirancang
untuk calon pengantin yang belum memahami secara menyeluruh
tentang kehidupan pernikahan. Menurut saya, program ini sudah
sangat baik. Bimbingan Perkawinan merupakan langkah yang
tepat untuk mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
serta menghindarkan pasangan dari hal-hal yang bisa merusak

keharmonisan keluarga*°

% Wawancara IMS warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
% Wawancara BDZ warga binaan KUA Bulakamba Brebes, 20 Februari 2025
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BDZ juga menambahkan bahwa program Bimbingan Perkawinan
Keluarga Sakinah memberikan dampak positif dalam mempersiapkan
kehidupan rumah tangga. Ia menilai bahwa sejak awal, program ini
memang dimaksudkan untuk membekali pasangan yang akan menikah
agar memiliki pemahaman dan kesiapan mental yang baik. Dengan
mengikuti bimbingan ini, pasangan dapat lebih siap menghadapi tantangan
pernikahan serta menghindari potensi kekerasan dan gangguan terhadap

keutuhan rumah tangga.

GAMBAR 6 Wawancara suami
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BAB IV
ANALISIS BIMBINGAN PERKAWINAN DALAM MEMBENTUK
KETAHANAN KELUARGA DI KUA BULAKAMBA BREBES

A. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan dalam Ketahanan Keluarga di KUA

Bulakamba Brebes

1. Analisis Materi yang Disampaikan dalam Bimbingan Perkawinan KUA
Bulakamba Brebes

Materi yang digunakan dalam kegiatan Bimbingan Perkawinan di KUA
Bulakamba, Kabupaten Brebes, merujuk pada Modul Bimbingan Perkawinan
Keluarga Sakinah Tahun 2016 yang disusun oleh Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam bekerja sama dengan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama. Modul ini dirancang sebagai panduan nasional yang
berisi materi-materi penting bagi calon pengantin agar siap membentuk rumah
tangga yang harmonis, sehat, dan bertanggung jawab.”’

Dalam implementasinya di lapangan, materi dari modul tersebut tidak
disampaikan secara kaku, melainkan disesuaikan dengan konteks sosial dan
budaya lokal di wilayah masing-masing. KUA Bulakamba, misalnya,
menyesuaikan penyampaian materi dengan karakteristik masyarakat Brebes
yang mayoritas bekerja di sektor informal, memiliki tingkat pendidikan
menengah ke bawah, dan kental dengan nilai-nilai religius. Oleh karena itu,
materi disampaikan dalam bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah
dipahami oleh seluruh peserta. Dalam pelaksanaannya, bimbingan ini juga
melibatkan pemateri lintas sektor seperti penyuluh agama, tenaga kesehatan,
konselor keluarga, serta perwakilan dari BKKBN atau lembaga lain yang
relevan. Kolaborasi lintas sektor ini dimaksudkan agar peserta tidak hanya
memperoleh wawasan keagamaan, tetapi juga pengetahuan praktis tentang
kesehatan, psikologi, dan ekonomi keluarga secara komprehensif dan aplikatif.
1) Dasar-dasar Membangun Keluarga Sakinah

Materi pertama yang disampaikan dalam kegiatan Bimbingan

Perkawinan di KUA Bulakamba adalah dasar-dasar membangun keluarga

97 Ziaulhaq, Wahyu. "Bentuk Komunikasi Bimbingan Perkawinan (Binwin) Terhadap Calon
Pengantin." SABANA: Jurnal Sosiologi, Antropologi, Dan Budaya Nusantara 1.1 (2022): 13-19.
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2)

sakinah. Materi ini bertujuan membekali calon pengantin dengan pemahaman
mendalam tentang makna dan tujuan pernikahan dalam perspektif Islam.
Penjelasan difokuskan pada prinsip bahwa pernikahan bukan sekadar ikatan
biologis atau administratif, melainkan juga ibadah yang sakral dan penuh
tanggung jawab. Di dalamnya disampaikan pula nilai-nilai fundamental yang
perlu ditanamkan dalam rumah tangga, seperti kasih sayang (mawaddah),
ketenangan (sakinah), dan kasih sayang (rahmah). Konsep ini diangkat dari
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis, serta diperkuat dengan contoh nyata dari

kehidupan Rasulullah dan para sahabat dalam membina keluarga.

Tujuan akhirnya adalah agar pasangan tidak hanya siap secara lahir,
tetapi juga secara batin dalam membangun relasi jangka panjang yang sehat dan
harmonis. Materi ini disampaikan oleh petugas dari KUA atau Penyuluh Agama
Islam dan menjadi pondasi awal sebelum masuk pada materi teknis lainnya. Di
lapangan, materi ini cukup mudah diterima karena berkaitan langsung dengan
pemahaman keagamaan yang telah dimiliki oleh sebagian besar peserta,

terutama mereka yang berlatar belakang pendidikan pesantren atau keagamaan.

Pengelolaan Psikologi dan Komunikasi Keluarga

Materi selanjutnya yang diberikan adalah mengenai pengelolaan
psikologi dan komunikasi dalam keluarga. Topik ini sangat penting karena
menyangkut kemampuan pasangan dalam mengelola emosi, memahami
karakter pasangan, serta membangun komunikasi yang efektif dan sehat. Dalam
penyampaiannya, peserta diberikan wawasan mengenai pentingnya mengenali
perbedaan kepribadian, kebutuhan emosional, serta mekanisme penyelesaian
konflik tanpa kekerasan verbal maupun fisik. Pengetahuan ini berguna untuk
mencegah pertengkaran rumah tangga yang tidak perlu dan memperkuat
keterikatan emosional antar pasangan. Materi ini disampaikan dengan
pendekatan yang lebih interaktif melalui studi kasus dan diskusi kelompok,
sehingga peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat
mempraktikkannya dalam situasi nyata.

Salah satu penekanan dalam materi ini adalah pentingnya membangun
komunikasi dua arah yang terbuka, jujur, dan empatik. Sayangnya, berdasarkan
hasil pengamatan, waktu yang tersedia untuk menyampaikan materi ini sering

kali terbatas, sehingga beberapa aspek penting seperti pengendalian stres atau
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dukungan psikologis pascapernikahan belum dibahas secara menyeluruh.
Namun demikian, materi ini tetap menjadi komponen penting dalam
membentuk keluarga tangguh secara mental dan emosional, yang merupakan
pilar utama dari ketahanan keluarga.
3) Kesehatan Reproduksi dan Kesehatan Keluarga
Topik mengenai kesehatan reproduksi dan kesehatan keluarga menjadi
salah satu materi wajib dalam Bimbingan Perkawinan di KUA Bulakamba. Materi
ini bertujuan memberikan pemahaman kepada pasangan tentang pentingnya
menjaga kebersihan pribadi, kesehatan seksual, serta perencanaan kehamilan
yang sehat dan bertanggung jawab. Materi ini disampaikan oleh tenaga kesehatan
dari Dinas Kesehatan atau penyuluh dari BKKBN yang telah bekerja sama dengan
KUA. Dalam penyampaiannya, peserta dijelaskan tentang usia ideal untuk
menikah dan hamil, risiko kehamilan di usia muda atau tua, serta bagaimana
menjaga organ reproduksi agar tetap sehat. Selain itu, dibahas pula tentang
pentingnya kesiapan psikologis dan fisik dalam memulai kehidupan rumah tangga

yang sehat.

Penjelasan disampaikan melalui metode ceramah, video edukasi, dan
simulasi ringan agar peserta lebih memahami informasi yang diberikan. Namun,
tidak semua aspek kesehatan keluarga dapat dibahas secara mendalam karena
keterbatasan waktu pelatihan. Beberapa peserta juga masih canggung ketika
membahas isu sensitif seperti hubungan suami istri, yang menyebabkan diskusi
pada topik ini belum berjalan optimal. Meskipun begitu, materi ini memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan kesadaran pasangan tentang pentingnya
menjaga kesehatan sejak dini demi mewujudkan keluarga yang sejahtera dan

berdaya tahan.

4) Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga
Materi tentang pemenuhan kebutuhan rumah tangga menjadi bagian
penting dalam membentuk keluarga yang mandiri dan tidak mudah goyah saat
menghadapi tekanan ekonomi. Dalam sesi ini, pasangan calon pengantin
diberikan wawasan tentang pentingnya pengelolaan keuangan rumah tangga,
perencanaan anggaran, serta prinsip tanggung jawab dalam mencari dan
mengatur nafkah. Peserta diajak untuk memahami konsep rezeki, kerja keras,

serta pengaturan skala prioritas dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti
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sandang, pangan, dan papan. Narasumber juga menekankan pentingnya
komunikasi terbuka dalam pengelolaan keuangan, agar tidak terjadi
kesalahpahaman antara suami dan istri. Materi ini sangat kontekstual karena
mayoritas peserta berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawah yang

rentan menghadapi persoalan finansial setelah menikah.

Dalam penyampaiannya, juga dibahas peran perempuan dalam
mendukung ekonomi keluarga, baik secara langsung melalui aktivitas usaha
maupun secara tidak langsung dengan pengelolaan anggaran yang bijak.
Namun, aspek pembagian peran antara suami dan istri dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga belum sepenuhnya dijelaskan secara sistematis.
Beberapa peserta mengaku masih bingung mengenai batas-batas kewajiban
ekonomi dalam rumah tangga. Oleh karena itu, materi ini perlu dikembangkan
lebih lanjut agar pasangan dapat mempersiapkan strategi ekonomi yang realistis

dan berkelanjutan dalam kehidupan berumah tangga.

5) Pembentukan Generasi Berkualitas

Materi terakhir yang tidak kalah penting adalah pembentukan generasi
berkualitas, yang menekankan peran orang tua dalam membentuk karakter anak
dan memastikan keberlanjutan nilai-nilai kebaikan dalam keluarga. Dalam sesi
ini, peserta diberikan pemahaman mengenai pola asuh anak yang islami,
pentingnya pendidikan sejak dini, serta bagaimana menanamkan karakter
positif melalui keteladanan dan komunikasi efektif. Narasumber menjelaskan
bahwa orang tua merupakan guru pertama dan utama bagi anak-anak mereka,

sehingga setiap tindakan dan perkataan akan menjadi contoh yang ditiru.

Selain itu, dibahas pula prinsip-prinsip dasar pendidikan anak, mulai
dari tahap perkembangan usia, hak-hak anak, hingga cara menghadapi
tantangan dalam pengasuhan, seperti anak hiperaktif atau kurang percaya diri.
Materi ini biasanya disampaikan oleh narasumber dari BKKBN atau Dinas
Kesehatan, namun dalam praktiknya, penyampaian masih bersifat umum dan
belum merinci setiap indikator yang ada di dalam modul. Hal ini disebabkan
oleh keterbatasan waktu dan sumber daya pelatihan. Padahal, pembentukan
generasi berkualitas merupakan investasi jangka panjang yang sangat penting

bagi ketahanan keluarga dan pembangunan bangsa. Oleh karena itu,
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penyampaian materi ini perlu ditingkatkan baik dari segi kedalaman substansi
maupun metode penyampaian agar dapat menginspirasi dan membekali calon

orang tua dengan bekal yang memadai.

2. Analisis Metode Pelaksanaan dalam Bimbingan Perkawinan KUA Bulakamba

Brebes

a. Metode Klasikal

Metode klasikal merupakan pendekatan utama yang digunakan dalam
pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Bulakamba, Brebes. Metode ini
dilakukan secara tatap muka langsung antara peserta dan fasilitator dalam
suasana kelas yang terstruktur dan komunikatif. Seluruh pasangan calon
pengantin yang telah dijadwalkan akan mengikuti sesi bersama di aula atau
ruang pertemuan KUA. Pelaksanaan metode ini mengedepankan partisipasi aktif
dari peserta dengan berbagai teknik penyampaian materi, di antaranya adalah
ceramah, diskusi interaktif, simulasi, dan studi kasus. Ceramah dilakukan oleh
narasumber yang menyampaikan materi secara sistematis sesuai dengan tema
yang ditentukan. Diskusi interaktif memberikan kesempatan kepada peserta
untuk menyampaikan pertanyaan, pendapat, dan pengalaman pribadi yang
berkaitan dengan materi.”® Sementara itu, simulasi dilakukan dalam bentuk
roleplay komunikasi pasangan, pengelolaan konflik, hingga perencanaan
anggaran rumah tangga. Studi kasus diberikan untuk menggali solusi dari
berbagai permasalahan nyata yang sering terjadi dalam kehidupan rumah tangga.
Dengan berbagai teknik ini, metode klasikal memungkinkan terjadinya proses
belajar yang dua arah dan membangun pemahaman yang lebih baik karena
adanya interaksi langsung, klarifikasi, dan bimbingan dari fasilitator maupun

narasumber profesional dari berbagai bidang.

. Metode Mandiri

Selain metode klasikal, KUA Bulakamba juga menerapkan metode mandiri

sebagai alternatif bagi pasangan calon pengantin yang tidak dapat mengikuti kegiatan

secara langsung karena keterbatasan waktu, pekerjaan, atau alasan geografis. Dalam

metode ini, peserta difasilitasi dengan modul resmi dari Kementerian Agama, yang

9% M. Hilmi, Studi Komparasi Metode Konseling Bimbingan Perkawinan Agama Islam dengan Agama Kristen
untuk Mewujudkan Keluarga Harmonis di Kabupaten Cirebon (Disertasi Doktor, Universitas Islam Indonesia,

2025).
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dikombinasikan dengan materi tambahan dalam bentuk file elektronik, video edukatif,
atau lembar kerja yang dapat dipelajari secara fleksibel di rumah. Materi dikemas
dalam format yang relatif mudah dipahami dan mencakup seluruh topik penting
seputar pernikahan dan ketahanan keluarga. Meskipun metode ini cukup membantu
bagi peserta yang memiliki keterbatasan hadir secara fisik, efektivitasnya masih

dinilai lebih rendah dibandingkan metode klasikal.

Hal ini disebabkan oleh minimnya interaksi langsung antara peserta dengan
narasumber, sehingga peserta cenderung pasif dan tidak memiliki kesempatan untuk
mengklarifikasi pemahaman atau berdiskusi mendalam. Selain itu, tanpa adanya
pengawasan langsung, partisipasi aktif dan kedalaman pemahaman peserta seringkali
tidak terpantau dengan baik. Oleh karena itu, meskipun metode mandiri memberikan
fleksibilitas, namun KUA tetap menganjurkan pasangan calon pengantin untuk
memilih metode klasikal agar hasil bimbingan lebih optimal dalam membekali mereka

menghadapi kehidupan rumah tangga.

3. Analisis Narasumber dalam Bimbingan Perkawinan
1) Penyuluh Agama Islam KUA Bulakamba

Penyuluh Agama Islam yang bertugas di KUA Bulakamba merupakan
aktor utama dalam pelaksanaan Bimbingan Perkawinan (Binwin). Mereka
berperan sebagai fasilitator sekaligus narasumber utama dalam menyampaikan
materi keagamaan dan nilai-nilai moral dalam membangun keluarga sakinah.
Dalam pelaksanaannya, para penyuluh memberikan penjelasan tentang tujuan
pernikahan dalam Islam, adab berumah tangga, hak dan kewajiban suami istri,
serta pentingnya menjaga komitmen dan kesetiaan dalam hubungan. Penyuluh
juga membimbing peserta untuk memahami makna sakinah, mawaddah, dan
rahmah sebagai landasan keluarga Islami.

Selain itu, para penyuluh berusaha mengaitkan materi keagamaan dengan
realitas sosial yang dihadapi pasangan muda, seperti tantangan ekonomi,
perbedaan karakter, hingga peran digital dalam rumah tangga. Dengan
pendekatan yang komunikatif dan kontekstual, penyuluh tidak hanya
menyampaikan ajaran secara normatif, tetapi juga mengajak peserta untuk
merenungkan makna pernikahan secara mendalam. Peran mereka sangat penting
karena menjadi ujung tombak dalam membentuk kesadaran spiritual calon

pengantin, yang pada akhirnya berkontribusi dalam membangun ketahanan
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keluarga. Keberadaan penyuluh agama menjadi penghubung antara nilai-nilai
ajaran Islam dan praktik kehidupan rumah tangga yang harmonis dan bermakna.

2) BKKBN Kabupaten Brebes

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
Kabupaten Brebes menjadi mitra penting dalam kegiatan Bimbingan Perkawinan
di KUA Bulakamba. Keterlibatan BKKBN bertujuan untuk memperkuat aspek
psikologis dan sosial dari kehidupan rumah tangga calon pengantin.”® Dalam sesi
penyampaian materi, narasumber dari BKKBN membahas berbagai isu strategis
seperti perencanaan keluarga, pentingnya menunda kehamilan di usia dini,
manajemen stres dalam rumah tangga, serta peran komunikasi dalam
keharmonisan keluarga. Mereka juga membekali peserta dengan wawasan tentang
pola asuh anak yang sesuai dengan tahapan perkembangan, hak anak, serta
penguatan fungsi keluarga sebagai tempat pertama dan utama pendidikan

karakter.

Pendekatan yang digunakan cenderung praktis dan kontekstual, dengan
studi kasus dan diskusi interaktif untuk mendorong pemahaman yang aplikatif.
Selain itu, BKKBN juga memberikan informasi mengenai akses layanan
kesehatan reproduksi dan program KB yang bertujuan mengatur jarak kehamilan
demi kesehatan ibu dan anak. Keterlibatan BKKBN sangat penting untuk
menyeimbangkan aspek spiritual dan sosial dalam materi bimbingan. Dengan
begitu, pasangan calon pengantin tidak hanya dibekali secara keagamaan, tetapi
juga secara psikologis dan fungsional dalam menjalankan kehidupan rumah

tangga yang sehat, stabil, dan berkelanjutan.
3) Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes

Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes turut berperan aktif dalam pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan di KUA Bulakamba, terutama dalam memberikan
edukasi tentang kesehatan keluarga dan kesehatan reproduksi. Narasumber dari
dinas ini menyampaikan materi yang mencakup topik-topik penting seperti
persiapan fisik dan mental untuk menikah, kesehatan reproduksi bagi calon

pengantin, perencanaan kehamilan yang aman, serta deteksi dini risiko kesehatan

% Prayogi, Arditya, and Muhammad Jauhari. "Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin: Upaya Mewujudkan
Ketahanan Keluarga Nasional." Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 5.2 (2021): 223-242.
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seperti anemia dan kondisi gizi calon ibu. Salah satu fokus yang diangkat adalah
pemahaman tentang usia ideal untuk menikah dan hamil, termasuk bagaimana
menjaga kesehatan alat reproduksi dan pentingnya konsultasi medis sebelum dan
sesudah menikah.

100penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan menggunakan
alat peraga dan sesi tanya jawab yang memperkuat keterlibatan peserta.
Keikutsertaan dinas ini sangat signifikan dalam membangun ketahanan keluarga
dari aspek kesehatan, karena pemahaman dan kesiapan fisik sangat menentukan
kualitas hidup keluarga ke depan. Kolaborasi dengan sektor kesehatan
memperkaya cakupan materi dan menjadikan program Binwin semakin holistik

dan berdampak nyata.'°!

d. Praktisi dan Motivator Keluarga

Selain melibatkan instansi pemerintah, KUA Bulakamba juga membuka
ruang kerja sama dengan praktisi dan motivator keluarga dalam beberapa
gelombang pelaksanaan Bimbingan Perkawinan. Praktisi ini biasanya merupakan
konselor keluarga, psikolog, maupun tokoh masyarakat yang memiliki pengalaman
langsung dalam menangani konflik rumah tangga atau mengembangkan program
pembinaan keluarga. Kehadiran mereka memberikan dimensi baru dalam proses
bimbingan karena materi yang disampaikan bersifat aplikatif dan berangkat dari
realitas kehidupan sehari-hari. Praktisi membagikan kisah-kisah nyata tentang
tantangan dan keberhasilan dalam membina keluarga, yang sangat relevan dan
menyentuh peserta secara emosional. Selain itu, mereka juga memberikan motivasi
dan panduan praktis dalam membangun komunikasi yang sehat, menyelesaikan
konflik, dan mengasuh anak secara efektif.

Dalam wawancara dengan Kepala KUA, dijelaskan bahwa tujuan
mengundang praktisi adalah untuk memberikan sentuhan manusiawi dan realistis
terhadap bimbingan yang umumnya bersifat normatif. Pendekatan ini terbukti
mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta, serta memberi inspirasi

konkret dalam membangun rumah tangga yang harmonis. Keterlibatan para

100 Jalil, Abdul. "Implementasi program bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin di kua kecamatan
cilandak kota jakarta selatan." Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan 7.2 (2019): 2623-

1190.

101 Kurniawan, Taufik, and Herry Syahbannuddin Nasution. "Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam
Memberikan Orientasi Keluarga Sakinah Bagi Calon Pasangan Pengantin Di Dusun IX Rukun Serdang
Bedagai." At-Tadzkir: Jurnal Penelitian dan llmu Komunikasi 1.2 (2024): 71-77.

71



praktisi keluarga memperkaya proses belajar dalam Binwin dan memperkuat
kesiapan calon pengantin menghadapi kehidupan pernikahan dengan optimisme

dan keterampilan yang memadai.

B. Analisis Ketahanan Keluarga di KUA Bulakamba Brebes
Dalam pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah, terdapat
empat aspek utama yang harus dipenuhi, yakni dinamika perkawinan, kebutuhan
keluarga, kesehatan keluarga, dan pembentukan generasi yang berkualitas.
Keempat aspek tersebut telah tertuang secara sistematis dalam modul Bimbingan
Perkawinan yang diterbitkan oleh Subdit Bina Keluarga Sakinah pada Direktorat
Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI.1%?

Aspek pertama yang dibahas adalah dinamika perkawinan. Dinamika
perkawinan merujuk pada perubahan-perubahan yang terjadi secara berkelanjutan
dalam hubungan antara pasangan suami istri selama menjalani kehidupan
berumah tangga. Pemahaman mendalam terhadap perubahan ini menjadi sangat

penting agar kehidupan perkawinan dapat berjalan harmonis dan seimbang'®,

Pasangan IMS dan BDZ yang merupakan warga binaan di wilayah kerja
KUA Bulakamba, Kabupaten Brebes, menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menghadapi dinamika kehidupan rumah tangga. Keduanya memiliki ikatan
emosional yang kuat serta komitmen yang kokoh, yang menjadi fondasi penting

dalam menyelesaikan berbagai persoalan selama masa pernikahan mereka.

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara, dalam hal pemenuhan
kebutuhan keluarga, IMS dan BDZ tergolong pasangan yang sudah cukup stabil
secara finansial. Keduanya mampu mengelola keuangan rumah tangga secara
bersama dan bijaksana demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu,
pembagian peran dalam rumah tangga juga dilakukan secara proporsional.

Meskipun di awal pernikahan mereka sempat mengalami kesulitan dalam

102 Utomo, Prayogi, and Pahlevi, “Bimbingan Dan Konseling Keluarga: Pola Asuh Orang Tua Dan
Implikasinya Terhadap Penanaman Nilai-Nilai Karakter Pada Anak,” 61.

103 M. Asasul Muttaqin, Ali Murtadho, dan Anila Umriana, “Bimbingan Konseling bagi Perempuan Korban
Kekerasan dalam Rumah Tangga di LRC-KJHAM Semarang,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 11, no. 2 (2017): 177-
200.
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menyesuaikan diri terhadap tanggung jawab masing-masing, namun mereka tetap

dapat menyelesaikan tantangan tersebut secara dewasa dan saling mendukung.

Dari aspek kesehatan keluarga, IMS dan BDZ berada dalam kondisi yang
baik. Mereka menjalani kehidupan rumah tangga yang sehat, bersih, dan nyaman,
baik dari sisi kebersihan pribadi maupun lingkungan tempat tinggal. Tidak
ditemukan adanya riwayat penyakit kronis ataupun kondisi fisik yang
menghambat aktivitas keluarga. Selain itu, pasangan ini juga memiliki
pemahaman yang memadai terkait isu-isu kesehatan reproduksi, yang
menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dalam

membangun keluarga yang harmonis.

Aspek terakhir yang menjadi fokus adalah tentang generasi berkualitas,
yaitu generasi yang tumbuh dengan kualitas yang baik secara fisik, emosional,
dan intelektual. Berdasarkan hasil wawancara, pasangan IMS dan BDZ
menunjukkan pemahaman yang cukup baik dalam hal pengasuhan anak. Pada fase
balita, keduanya mampu memahami tahapan perkembangan anak yang ideal
sesuai usia. Mereka juga menerapkan pola komunikasi yang positif dan efektif

dengan anak serta mulai menanamkan nilai-nilai karakter yang baik sejak dini'%*.

Terdapat kesinambungan antara pengetahuan yang dimiliki pasangan IMS
dan BDZ dengan materi yang diperoleh dalam Bimbingan Perkawinan Keluarga
Sakinah. Mereka telah memiliki pemahaman yang matang bahkan sebelum
menikah, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan rumah tangga dengan
lebih siap. Materi dari bimbingan perkawinan yang disampaikan di KUA
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes, dirasakan relevan dan bermanfaat
dalam memperkuat kesiapan mental serta pengetahuan pasangan dalam

membangun keluarga yang harmonis dan berdaya.

Sebagaimana tercantum dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor 876 Tahun 2023 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin, tujuan utama dari program ini

adalah memberikan pembekalan kepada calon pengantin agar mampu

104 Maryatul Kibtyah, Siti Fatimah, Khoirul Anam Maulana, C. Author, dan A. History, “Metode Bimbingan
Agama Islam bagi Santri Autis di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus,” Proceeding of International
Conference on Islamic Guidance and Counseling 2 (2022): 242-259.
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merencanakan keluarga yang berkualitas, mengelola dinamika rumah tangga
dengan bijak, dan mempersiapkan generasi yang unggul. Dengan demikian,

diharapkan tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Konsep keluarga sakinah merujuk pada bentuk keluarga ideal yang
mampu menciptakan suasana damai, penuh kasih sayang, dan cinta antaranggota
keluarga.'® Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pasangan IMS
dan BDZ di wilayah KUA Bulakamba, Brebes, berikut ini adalah beberapa ciri

utama dari keluarga sakinah yang mereka wujudkan dalam kehidupan sehari-hari:
1. Berlandaskan Keimanan yang Kuat

IMS dan BDZ menunjukkan komitmen keagamaan yang kuat dalam
kehidupan mereka. Keduanya rutin menjalankan ibadah harian, seperti shalat
berjamaah, dan menjadikan nilai-nilai agama sebagai dasar dalam membangun

rumah tangga.
2. Menjadikan Kehidupan sebagai Ladang Ibadah

IMS berupaya menjadikan aktivitas kesehariannya sebagai bentuk ibadah.
Selain untuk memberikan keteladanan kepada anak-anak, hal ini juga ditujukan
untuk memberi inspirasi positif bagi masyarakat sekitar dalam menjalankan ajaran

agama.
3. Ketaatan terhadap Ajaran Agama

Dalam keseharian, pasangan ini senantiasa berupaya menjalankan
perintah agama serta menjauhi hal-hal yang dilarang, baik oleh syariat maupun
oleh aturan negara. Mereka berusaha menjadi pribadi yang patuh dan menjunjung

tinggi nilai-nilai etika.
4. Menumbuhkan Kasih Sayang dalam Keluarg

Rasa kasih dan sayang antara IMS dan BDZ tercermin dalam kehidupan
rumah tangga mereka. Tidak pernah terjadi kekerasan, baik secara fisik maupun
verbal. Keduanya memiliki komitmen untuk saling menjaga keharmonisan dan

ketenangan dalam keluarga.

105 Prayitno, Sofwan, and Ibrohim, “Konsep Ketahanan Keluarga Yang Ideal Untuk Menciptakan Keluarga
Yang Tangguh Dan Sejahtera Di Kota Tangerang Selatan,” 2021, 67.
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10.

Saling Menopang dalam Kebaikan

Dalam menghadapi konflik, pasangan ini menghindari sikap saling
menyalahkan. Mereka memilih untuk menyelesaikan permasalahan dengan
berdialog dan mencari solusi bersama tanpa menumbuhkan rasa benci atau

merendahkan satu sama lain.
Saling Memberikan yang Terbaik

IMS dan BDZ memiliki sikap saling pengertian dan berusaha memberikan
yang terbaik bagi pasangan. Mereka memahami kebutuhan satu sama lain dan

berupaya memenuhi dengan kesadaran dan kasih sayang.
Musyawarah dalam Menyelesaikan Masalah

Ketika menghadapi permasalahan, keduanya lebih mengedepankan
komunikasi daripada pertengkaran. Apabila salah satu di antara mereka merasa

salah, maka akan dengan lapang dada mengakui dan memperbaiki.
Pembagian Peran Secara Adil

Tugas-tugas rumah tangga dan peran dalam keluarga dijalankan dengan
prinsip keadilan. Suami bertugas mencari nafkah, sedangkan istri mengatur rumah

tangga. Namun, jika situasi menuntut, keduanya bersedia saling membantu.
Kompak dalam Pendidikan Anak

IMS dan BDZ sepakat bahwa pendidikan anak merupakan tanggung jawab
bersama. Keduanya aktif mendampingi tumbuh kembang anak, baik dari sisi

emosional, spiritual, maupun akademik.
Berpartisipasi untuk Kepentingan Masyarakat dan Negara

Keikutsertaan mereka dalam program Keluarga Berencana (KB)
menunjukkan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Mereka sadar bahwa
pengaturan jarak kelahiran berpengaruh terhadap kualitas generasi dan upaya

pencegahan stunting, yang pada akhirnya mendukung kemajuan bangsa.

Temuan ini menunjukkan bahwa pasangan IMS dan BDZ telah
mencerminkan karakteristik dari keluarga sakinah, yang menjadi tujuan utama

dari pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, keluarga IMS dan BDZ dapat digolongkan
sebagai keluarga yang sakinah serta memiliki pemahaman yang memadai

mengenai kehidupan pernikahan.

Melalui hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di KUA
Bulakamba, Brebes, diperoleh gambaran bahwa Program Bimbingan Perkawinan
Keluarga Sakinah berkontribusi terhadap penguatan ketahanan keluarga. Setelah
mengikuti kegiatan bimbingan tersebut, pasangan IMS dan BDZ menunjukkan
peningkatan pemahaman dasar mengenai kehidupan berumah tangga. Mereka
juga mampu menghindari potensi konflik yang dapat mengancam keharmonisan
rumah tangga, menyelesaikan permasalahan dengan cara yang bijak, serta
memiliki kesadaran yang cukup baik mengenai aspek kesehatan, terutama yang

berkaitan dengan kesehatan reproduksi.

Meskipun belum sepenuhnya menjadi faktor utama dalam membentuk
ketahanan keluarga, Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah tetap memiliki
peran yang signifikan. Namun, efektivitas program ini belum optimal karena pada
saat pelaksanaan, materi dalam modul tidak disampaikan secara menyeluruh oleh
pihak penyelenggara. Hal ini menyebabkan penyampaian informasi kepada
peserta kurang maksimal. IMS dan BDZ menegaskan pentingnya program ini
untuk calon pengantin, dan menyarankan agar pelaksanaannya ditingkatkan, baik
dari segi materi maupun penyampaian, agar dapat memberikan dampak yang lebih

besar dalam membangun keluarga yang kokoh dan harmonis.

Ketahanan keluarga dapat dipahami sebagai kemampuan suatu keluarga
dalam mengelola berbagai sumber daya dan menghadapi persoalan-persoalan
yang muncul, dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan seluruh anggotanya.
Artinya, keluarga yang tangguh adalah keluarga yang mampu memenuhi
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial anggotanya secara berkesinambungan. Di
KUA Bulakamba, Brebes merujuk pada indikator-indikator yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Pembangunan Keluarga. Dalam
regulasi tersebut, tingkat ketahanan keluarga dikaji melalui berbagai dimensi,

yang masing-masing memiliki variabel tersendiri.
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Setiap variabel dalam dimensi tersebut dijelaskan lebih lanjut melalui
indikator-indikator tertentu yang secara fungsional saling terhubung satu sama
lain. Dengan demikian, alat ukur yang digunakan oleh PPPA untuk menilai
ketahanan keluarga mencakup sejumlah dimensi utama, yang di dalamnya
terdapat variabel serta indikator spesifik, guna memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kondisi ketahanan keluarga di wilayah kerja KUA

Bulakamba.

Ketahanan keluarga merupakan salah satu tujuan utama dari pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah. Meskipun tidak seluruh aspek
ketahanan keluarga tercakup secara langsung, beberapa elemen penting telah
dimasukkan ke dalam materi bimbingan ini. Misalnya, keterampilan komunikasi
yang berlandaskan prinsip kemitraan gender serta pemahaman tentang kesehatan

keluarga menjadi bagian dari materi yang diberikan dalam bimbingan tersebut.!%

Hasil penelitian di KUA Bulakamba, Brebes, khususnya pada keluarga
pasangan IMS dan BDZ, menunjukkan bahwa mereka telah memiliki ketahanan
keluarga yang tergolong baik. Seluruh indikator ketahanan keluarga dapat mereka
penuhi, meskipun pelaksanaannya belum sepenuhnya sempurna. Namun
demikian, capaian tersebut sudah cukup untuk menunjukkan bahwa keluarga

tersebut tergolong sebagai keluarga yang tangguh.

Ketahanan keluarga sendiri merupakan elemen krusial dalam menjalani
kehidupan berumah tangga.'%” Oleh karena itu, Bimbingan Perkawinan Keluarga
Sakinah bertujuan membekali pasangan calon pengantin dengan berbagai
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk membangun keluarga yang
harmonis dan tahan terhadap berbagai persoalan rumah tangga. Melalui
pembekalan tersebut, diharapkan para pasangan memiliki kesiapan mental dan
emosional dalam menghadapi dinamika kehidupan pernikahan. Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Keluarga Sakinah dapat menjadi sarana untuk
membentuk ketahanan keluarga, meskipun dalam praktiknya masih terdapat

kekurangan yang perlu diperbaiki. Jika pelaksanaan bimbingan ini sepenuhnya

196 Prayitno, Sofwan, and Ibrohim, “Konsep Ketahanan Keluarga Yang Ideal Untuk Menciptakan Keluarga
Yang Tangguh Dan Sejahtera Di Kota Tangerang Selatan,” 2021, 61.

197 Sunarti, “Studi Ketahanan Keluarga Dan Ukurannya : Telaah Kasus Pengaruhnya Terhadap Kualitas
Kehamilan
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mengacu pada modul yang telah disusun secara sistematis, maka hasil atau

manfaat yang dirasakan oleh peserta tentu akan lebih optimal.'%

Tabel 1 Perbandingan Sebelum Mengikuti Bimbingan Perkawinan
dan Setelah Mengikuti Bimbingan Perkawinan

Aspek Sebelum Bimbingan Perkawinan Sesudah Bimbingan Perkawinan
Kesadaran awal terhadap kesehatan Kedekatan emosional meningkat;
fisik; pemeriksaan rutin; mulai pola | komunikasi intensif; terpenuhinya kebutuhan

Kesehatan . . . . .
hidup sehat; pengelolaan stres secara biologis dan fisik; lebih terbuka secara
sederhana. emosional.
Mudah terbawa emosi, kurang mampu || Tinggal bersama dalam satu rumah; adanya
Ketahanan . . .
) ] menyelesaikan konflik, belum kemitraan dalam pengasuhan dan keuangan;
Psikologis . I
memahami peran dalam rumah tangga. komunikasi terbuka.
Kondisi fisik sehat dan bugar; Pangan dan gizi tercukupi; tidak ada
Ketahanan . e g .
.. kebutuhan dasar kesehatan terpenuhi; || penyakit/disabilitas; tempat tidur layak dan
Fisik .
akses layanan kesehatan mudah. sesuai kebutuhan anak.
Ketahanan Sudah memiliki penghasilan tetap; Penghasilan stabil; mulai menabung;
] mampu menyusun anggaran; ada memiliki BPJS; walau belum memiliki
Ekonomi . .. C e
dukungan keuangan dari keluarga. rumah sendiri, kesadaran finansial tinggi.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program Bimbingan Perkawinan di Kantor Urusan Agama (KUA)
Bulakamba, Brebes, disesuaikan dengan karakteristik sosial masyarakat setempat,
telah memberikan kontribusi dalam membentuk ketahanan keluarga. Program ini
dirancang untuk membekali calon pengantin secara spiritual, emosional, dan
praktis, serta berperan sebagai upaya preventif untuk menekan angka perceraian.
Materi bimbingan yang disampaikan mencakup dasar-dasar membangun keluarga
sakinah, pengelolaan psikologi dan komunikasi keluarga, kesehatan reproduksi,
pemenuhan kebutuhan rumah tangga, dan pembentukan generasi berkualitas.
Pendekatan yang digunakan bersifat kontekstual dan lintas sektor, melibatkan
berbagai narasumber seperti penyuluh agama, perwakilan BKKBN, Dinas

Kesehatan, dan praktisi keluarga.

Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Bulakamba, Brebes,
dirancang untuk membekali calon pengantin dengan pemahaman yang
komprehensif guna membangun ketahanan keluarga. Tahapan ini mencakup
seleksi peserta, penyusunan materi, metode pengajaran, dan kolaborasi
antarinstansi. Pendaftaran dan Penjadwalan Peserta Tahap ini dimulai dengan
pendaftaran calon pengantin di KUA. Petugas akan mengidentifikasi apakah
pasangan telah mengikuti bimbingan pranikah. Jika belum, mereka akan
diarahkan untuk mengikuti program bimbingan perkawinan yang telah
dijadwalkan secara rutin dua kali sebulan (minggu kedua dan keempat) di KUA
Bulakamba. Setelah bimbingan, pasangan akan menerima sertifikat sebagai bukti
kelulusan, yang juga menjadi syarat pencatatan pernikahan. Penyampaian Materi
Bimbingan Materi bimbingan mengacu pada Modul Keluarga Sakinah 2016 dari
Direktorat Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama, yang disesuaikan dengan
konteks sosial masyarakat setempat. Materi disampaikan secara kontekstual dan
lintas sektor, meliputi lima pokok bahasan utama: Dasar-dasar Membangun
Keluarga Sakinah, Pengelolaan Psikologi dan Komunikasi Keluarga, Kesehatan
Reproduksi dan Kesehatan Keluarga, Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga,

Pembentukan Generasi Berkualitas.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang mengikuti
bimbingan, seperti pasangan IMS dan BDZ, menunjukkan peningkatan
pemahaman dasar mengenai kehidupan berumah tangga dan mampu menghadapi
potensi konflik dengan bijak. Studi kasus terhadap pasangan IMS dan BDZ
menunjukkan bahwa mereka telah mencapai ketahanan keluarga yang baik,
memenuhi indikator-indikator penting seperti dinamika perkawinan, pemenuhan
kebutuhan keluarga, kesehatan, dan pembentukan generasi berkualitas. Pasangan
ini mencerminkan nilai-nilai keluarga sakinah, yang meliputi keimanan yang kuat,
kasih sayang, komunikasi yang sehat, pembagian peran yang adil, serta partisipasi
aktif dalam masyarakat Meskipun ada beberapa aspek yang belum sepenuhnya
sempurna dalam pelaksanaannya, capaian ini menunjukkan bahwa bimbingan
perkawinan memiliki potensi besar dalam membangun keluarga yang kokoh dan

harmonis

. Saran

Untuk meningkatkan efektivitas Program Bimbingan Perkawinan
Keluarga Sakinah di KUA Bulakamba, Brebes, disarankan agar pelaksana
program meninjau kembali strategi penyampaian materi agar lebih optimal dan
menyeluruh. Penambahan durasi pelaksanaan, penyediaan media pembelajaran
yang variatif, serta pelatihan fasilitator secara berkala menjadi penting agar
materi-materi krusial seperti dinamika hubungan, pembagian peran, kesehatan
keluarga, dan pola asuh anak dapat dipahami secara mendalam oleh calon
pengantin. Dengan demikian, tujuan program dalam membentuk keluarga yang

tangguh, harmonis, dan berdaya tahan tinggi dapat tercapai secara lebih maksimal.

. Penutup

Dengan menyelesaikannya skripsi ini guna memenuhi kewajiban sebagai
mahasiswi dan sebagai persyaratan guna memperoleh gelar strata 1 (S-1). Penulis
mengucapkan banyak puji sukur kehadirat Allah Swt. yang telah mempermudah
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, kritik dan saran yang membangun
penulis harapkan agar skripsi yang telah tersusun ini dapat bermanfaat bagi

penulis dan juga pembaca pada umumnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Draft Wawancara

A. Draft Wawancara untuk Kepala KUA Bulakamba

Identitas Narasumber:

Nama:
Jabatan:

Lama menjabat di KUA Bulakamba:

Pertanyaan Wawancara:

1.

8.

9.

Bagaimana latar belakang pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan di

KUA Bulakamba?

Apa saja materi yang menjadi fokus utama dalam Bimbingan Perkawinan

Keluarga Sakinah di sini?

. Apakah modul bimbingan mencakup seluruh aspek ketahanan keluarga

seperti yang diatur dalam regulasi?

Bagaimana Anda menilai efektivitas program ini dalam membekali calon

pengantin untuk membentuk keluarga yang tangguh?

. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan bimbingan, terutama

terkait keterbatasan waktu dan biaya?

Apakah ada evaluasi atau tindak lanjut yang dilakukan setelah calon
pengantin mengikuti bimbingan?

Bagaimana Anda melihat pengaruh program ini terhadap ketahanan keluarga

dari aspek:

o Legalitas dan sosial (misalnya, kesadaran akan status sah pernikahan,

keutuhan rumah tangga, kemitraan gender)?
o Fisik (kesehatan, gizi, tempat tinggal)?
o Ekonomi (pendapatan, tabungan, biaya pendidikan)?
o Sosial psikologis (keharmonisan keluarga, kepatuhan hukum)?
o Sosial budaya (partisipasi sosial, ketaatan beragama)?

Apakah ada rencana pengembangan atau inovasi untuk meningkatkan

kualitas dan cakupan materi bimbingan?

Bagaimana sinergi antara KUA dengan pihak lain seperti penyuluh, BKKBN,
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dan lembaga sosial dalam mendukung program ini?

B. Draft Wawancara untuk Warga Binaan (Peserta Program Bimbingan

Perkawinan)

Identitas Narasumber:

Nama:

Usia:

Pekerjaan:

Status: Sudah menikah / Akan menikah

Tahun mengikuti bimbingan:

Pertanyaan Wawancara:

1.

Bagaimana Anda pertama kali mengetahui adanya program Bimbingan

Perkawinan dari KUA Bulakamba?

Apa motivasi Anda mengikuti program bimbingan ini?

. Materi apa saja yang paling Anda ingat dan anggap penting dari program

tersebut?

. Apakah bimbingan tersebut membantu Anda memahami pentingnya

membangun keluarga yang tangguh dan harmonis?

. Bagaimana program ini memengaruhi kehidupan Anda dalam hal:

o Legalitas (kesadaran tentang pernikahan sah dan pentingnya akta

kelahiran anak)?

o Keutuhan rumah tangga (tinggal bersama, saling melengkapi dengan
pasangan)?
o Kemitraan gender (kerja sama dalam mengambil keputusan dan

mengelola keuangan)?

. Apakah Anda merasa program ini membantu Anda dalam mengelola

ekonomi keluarga (pendapatan, tabungan, pendidikan anak)?

Apakah Anda dan pasangan lebih sadar akan pentingnya kesehatan keluarga

setelah mengikuti program ini?

Bagaimana hubungan Anda dengan masyarakat setelah menikah—apakah

ikut kegiatan sosial atau keagamaan?

. Apatantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan materi bimbingan dalam
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kehidupan rumah tangga?

10. Apakah Anda punya saran untuk memperbaiki pelaksanaan bimbingan ke

depannya?
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